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ABSTRAK 
PEMODELAN ANALITIS UNTUK MODEL MATURITY ISLAMIC GREEN 
COMPUTING 
Oleh: 
Binti Nilna Fuada 
Penggunaan perangkat ICT yang semakin meningkat setiap tahunnya menyebabkan 
peningkatan permasalahan terkait dengan pemanasan global. Untuk itu, berbagai 
lapisan masyarakat harus bijak dalam menggunakan ICT atau sadar akan 
pentingnya green computing. Berbagai penelitian di bidang green computing telah 
banyak dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat salah satunya yaitu 
Islamic Green Computing. IGC merupakan sebuah konsep pemakaian ICT dengan 
efisien yang didasari oleh nilai-nilai Islami. Konsep IGC saat ini masih terbatas 
pada maturity index yang memiliki 9 pilarnya sehingga belum dapat digunakan 
sebagai alat ukur. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun toolkit Islamic Green 
Computing. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan terdapat empat 
langkah utama pada penelitian ini yaitu studi literatur, identifikasi masalah, 
pembuatan model dan pengujian model. Proses identifikasi dilakukan dengan studi 
literatur yaitu dengan meninjau penelitian-penelitian terdahulu. Proses pembuatan 
model meliputi penentuan item dan skala ukur. Penentuan item didasarkan pada 
desain implementasi IGC di lapangan yang terbagi menjadi dua sisi yaitu producer 
dan consumer. Proses pengujian meliputi pengujian item dan skala. Hasil dari 
penelitian ini berupa kuesioner yang bisa digunakan sebagai alat ukur tingkat 
Islamic Green Computing. Kemudian untuk melihat apakah kuesioner dapat 
dipahami dengan baik, proses validasi dilakukan dengan wawancara dengan 
masing-masing 4 narasumber dari sisi producer dan consumer. 
Kata kunci: Islamic Green Computing, Maturity Model, Toolkit 
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ABSTRACT 
ANALYTICAL MODELLING FOR ISLAMIC GREEN COMPUTING 
MATURITY MODEL 
By: 
Binti Nilna Fuada 
The use of ICT devices are increasing every year will definitely be accompanied by 
increased problems related to global warming. Thus, various layers of society must 
be wise in using ICT devices and aware the importance of green computing. Various 
studies of green computing have been carried out to increase public awareness, one 
of them is Islamic Green Computing. IGC is a concept of using ICT efficiently 
which based on Islamic values. The IGC model is currently limited to the maturity 
index and it 9 pillars, so it cannot be used as measurement tool. So, this research 
aims to develop the Islamic Green Computing toolkit. This study used a qualitative 
approach with four main steps including literature review, problem identification, 
modeling and model testing. The problem identification was conducted by literature 
study or reviewing the previous studies.The modeling included item generation and 
determined the maturity scale. IGC’s items are generated based on the IGC 
implementation’s design. The model testing including the items and scale testing. 
The result of this study is a questionnaire that can be used as a measurement tool of 
the Islamic Green Computing behaviors. The next step to see whether the 
questionnaire can be well-understood, the validation process was conducted by 
interviewing 4 informants from the producer side and 4 informants from the 
consumer side.  
Keywords: Islamic Green Computing, Maturity Model, Toolkit 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam beberapa dekade terakhir terjadi banyak perubahan pada lingkungan 
sekitar. Temperatur dari udara dan laut semakin meningkat karena efek rumah kaca 
dan perubahan fungsi hutan menjadi kawasan industri (Saha 2018). Tak berhenti 
disana, pemanasan global juga disebabkan oleh meningkatnya penggunaan 
perangkat ICT oleh masyarakat. Di Indonesia sendiri sebanyak 64,8% penduduknya 
merupakan pengguna internet yang artinya menggunakan perangkat ICT dalam 
kesehariannya (APJII 2019). Dengan demikian apabila perangkat ICT tidak 
digunakan secara bijak, permasalahan-permasalahan terkait dengan pemanasan 
global akan menjadi semakin parah.  
Upaya menjaga lingkungan sudah jelas menjadi tanggung jawab seluruh umat 
manusia. Terutama umat Islam karena menjaga lingkungan agar tetap lestari 
memang diperintahkan dalam Al Qur’an dan hadist. Terdapat banyak ayat Al 
Qu’ran yang terkait dengan pelestarian lingkungan. Salah satu perintah terdapat 
pada Al Qur’an surat Al Qashash ayat 77 yang artinya “....dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka bumi). Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan”. Dengan begitu sudah sepatutnya umat Islam 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan.  
Salah satu hal yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan perangkat ICT 
secara efisien atau yang disebut dengan green computing. Konsep ini pertama kali 
digagas oleh US Environmental Protection Agency (EPA) pada tahun 1992 (Singh 
dan Sindhu 2016). Dijelaskan lebih lanjut oleh (Singh dan Sindhu 2016) jika alasan 
utama digagasnya green computing yaitu banyaknya energi listrik yang terpakai 
untuk perangkat ICT. Selain itu, banyak perangkat ICT yang menghasilkan limbah 
berbahaya bagi lingkungan sehingga menggunakannya dengan efisien dapat 
menurunkan risiko ini.  
Keberhasilan green computing bisa tercapai jika semua lapisan masyarakat 
sadar dan saling bekerja sama untuk menyukseskannya. Seluruh lapisan masyarakat 
 

































yang dimaksud meliputi lembaga pemerintahan, perusahaan, unit usaha kecil 
menengah, instansi pendidikan hingga rumah tangga. Pemerintah Indonesia juga 
turut mendukung gerakan green computing yang ditunjukkan dengan 
dikeluarkannya Surat Edaran Menkominfo No.01/SE/M.KOMINFO/4/2012 
tentang pemanfaatan TIK ramah lingkungan di lingkungan instansi pemerintah. Hal 
ini ditujukan untuk meningkatkan kesadaran pada karyawan akan pentingnya 
berperilaku ramah lingkungan (Purweni, Winarno, dan Najib 2014).  
Sementara penelitian dalam bidang green computing diperkirakan akan terus 
meningkat jumlahnya (Saha 2018). Salah satunya dalam ruang lingkup green 
computing framework. Sebagai contoh yaitu penelitian (Curry et al. 2013) yang 
berjudul “Measuring energy efficiency practices in mature data center : A Maturity 
model approach”. Namun kerangka atau model yang dihasilkan dari penelitian 
tersebut terbatas pada efisiensi penggunaan energi di data centers saja (Hankel et 
al. 2014).  Selanjutnya yaitu penelitian oleh (Alemayehu Molla, Cooper, dan 
Pittauachawan 2011) yang berjudul “Green IT Readiness Framework”. Dalam 
model yang dihasilkan terdapat lima komponen yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kesiapan green ICT dari suatu instansi (Purweni, Winarno, dan Najib 
2014). Masih dari ruang lingkup yang sama, penelitian (Rozas dan Permadi 2018) 
menghasilkan sebuah framework yang disebut dengan Islamic Green Computing.  
Islamic Green Computing merupakan sebuah konsep pemakaian ICT dengan 
efisien yang didasari oleh nilai-nilai Islami. Konsep ini merupakan gagasan dari 
Program Studi Sistem Informasi UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2018. 
Model konsep dari Islamic Green Computing ini memiliki 9 pilar utama. 9 pilar 
tersebut disusun dengan menggunakan dua sudut pandang yaitu human capital 
(modal seorang manusia) dan komponen IT (Rozas dan Permadi 2018). Penelitian 
mengenai Islamic Green Computing dilanjutkan untuk fokus penelitian yang 
terletak pada pembuatan maturity index dari model Islamic Green Computing. 
Pembuatan Islamic Green Computing Maturity Index (IGCMI) diharapkan dapat 
menjadi acuan dalam mengukur kesiapan ummat Islam untuk menghadapi era 
industri 4.0 (Rozas dan Yalina 2018). Namun penelitian tersebut hanya terbatas 
pada pembuatan maturity index dengan uraian indikator pada setiap pilarnya yang 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
3 
belum mendetail. Sehingga diperlukan suatu alat ukur yang dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat maturity dari Islamic Green Computing ini.  
 Dengan uraian permasalahan di atas  maka diambillah judul penelitian 
“PEMODELAN ANALITIS UNTUK MODEL MATURITY ISLAMIC GREEN 
COMPUTING” yang bertujuan untuk menyusun tools pengukuran Islamic Green 
Computing. Sehingga hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan 
sebagai alat untuk mengukur atau mengevaluasi tingkat maturity Islamic Green 
Computing dari sebuah organisasi maupun individu. Dengan demikian proses 
implementasi konsep Islamic Green Computing oleh ummat Islam menjadi lebih 
mudah.  
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 
yaitu “Bagaimana menyusun sebuah alat ukur atau toolkit yang siap digunakan 
untuk mengukur Islamic Green Computing Maturity?” 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian dilakukan dengan metode pendekatan kualitatif.
2. Pembahasan pada skripsi ini terbatas pada penyusunan indikator untuk masing-
masing pilar dari Islamic Green Computing Model.
3. Data untuk mengembangkan indikator pada masing-masing pilar dikumpulkan
hanya melalui studi literatur.
4. Penentuan indikator (item generation) pada setiap pilar menggunakan
pendekatan deduktif.
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menyusun toolkit atau alat ukur 
untuk mengukur Islamic Green Computing Maturity.  
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Secara akademis, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam
pengembangan ilmu yang terkait dengan Islamic Green Computing.
 

































2. Secara parktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi 
tingkat maturity green computing pada suatu instansi. 
  
 




































2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Peneliti melakukan tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang relevan untuk 
menambah wawasan akan permasalahan yang akan diteliti. Penelitian yang dipilih 
untuk dijadikan referensi yaitu penelitian dengan kata kunci green ICT/computing, 
maturity model,  framework dan Islam. Adapun penelitian yang dimaksud disajikan 
dalam Tabel 2.1 berikut ini:  
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
No Judul Hasil Perbedaan 




Lil Alamin di Era 
Teknologi Informasi 
 
(Rozas dan Permadi 
2018) 
Pada penelitian ini 
dikembangkan sebuah model 
Islamic Green Computing. 
Model ini merupakan 
integrasi antara konsep 
Green IT dan nilai-nilai 
keIslaman. Dalam model ini 
terdapat 9 pilar utama yaitu 
Time saving on hardware, 
time saving on software, time 









tentang alat ukur 
maturity.  
2 Islamic Green 
Computing Integrasi 
Islam dan Sains 
Untuk Menghadapi 
Revolusi Industri 4.0 
 
(Rozas dan Yalina 
2018) 
Merupakan penelitian 
lanjutan dari (Rozas, 2018) 
yang fokus pada pembuatan 
maturity index. Dari 
penelitian tersebut dihasilkan 
5 level maturity yang ada 
pada model Islamic Green 
Computing. Kelima level 
tersebut yaitu Implicit, 
Penelitian masih 
belum membahas 
tentang alat ukur 
maturity IGC dan 
hanya fokus pada 
maturity index. 
 


































Analyzed dan Organizing.  













Model G-Readiness memiliki 
5 komponen pengukuran, 
yaitu: attitude, policy. 
Practice, technology dan 
governance. Selain itu dalam 
setiap komponen penyusun 
G-Readiness terdapat 
beberapa instrumen yang bisa 
digunakan untuk menentukan 
tingkat kesuksesan 








4 A Maturity Model 
for Green ICT: The 
case of the SURF 
Green ICT Maturity 
Model 
 
(Hankel et al. 2014). 
Model ini terdiri dari 3 
domain utama dengan 
atributnya masing-masing. 
Tiga domain yang dimaksud 
yaitu: Green ICT in the 
organization, Greening of 
ICT serta Greening of 
operations with ICT.  
Kualitas serta akurasi dari 
model ini diuji dengan 








survei online pada 
pakar green 
computing.    






Penelitian ini menunjukkan 
jika model G-Readiness 
dapat digunakan sebagai alat 
ukur untuk kesiapan Green IT 





sudah ada.  
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(Purweni, Winarno, 
dan Najib 2014). 
6 A Comparative 
Analysis of Green 
ICT Maturity 
Models 
(Lautenschutz et al. 
2018) 
Penelitian ini dilakukan 
dengan membandingkan 
model-model green 
computing yang ada. Hasil 
dari perbandingan digunakan 
untuk melihat komponen apa 
saja yang kurang dan belum 
ada pada SGIMM. Kemudian 
peneliti mengusulkan 
penambahan komponen pada 
model tersebut.  
Hasil penelitian 
hanya berupa usulan 
penambahan 
komponen pada 
model yang sudah 




7 Usulan Model 
Penerapan Green IT 
di Perguruan Tinggi 
Islam 
(Ningsih 2012) 
Model yang diusulkan pada 
penelitian ini disusun dengan 
merujuk pada framework 
Connection Research dan 
model interaksi Triple Helix. 
Hasil penelitian merupakan 
model usulan dengan 5 pilar 
utama yaitu: attitude, policy, 
practice, technology dan 
metrics.  
Perancangan model 
Green IT pada 





Penelitian lain yang menjadi rujukan yaitu MS-QUAL Mobile Service 
Quality Measurement oleh (Huang, Lin, dan Fan 2015)h. Penelitian tersebut 
memiliki kesamaan yaitu pada pembuatan model, indikator dan alat ukur. (Huang, 
Lin, dan Fan 2015) dalam mengembangkan modelnya merujuk pada alur 
pengembangan model Hinkin yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan. Adapun 
alur yang digunakan untuk mengembangkan model digambarkan pada Gambar 2.1 
berikut ini.  
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Gambar 2. 1 MS-QUAL Mobile Service Quality Measurement Huang, 2015 
2.2 Dasar Teori 
2.2.1 Penelitian Kualitatif 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan temuan-
temuan yang dalam pelaksanaanya tidak dapat dicapai dengan menggunakan 
prosedur statistik ataupun dengan cara kuantitatif. Dengan demikian, data yang 
digunakan dalam penelitian jenis ini tidak berbentuk angka, skor, bilangan atau nilai 
(Creswell 2009). Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar serta 
aturan berpikir yang kemudian digunakan untuk penelitian sehingga peneliti tidak 
menggunakan nilai atau angka dalam pengumpulan data namun memberikan 
penafsiran. Penelitian kualitatif ini mampu menghasilkan data deskriptif yang 
 

































berupa tulisan, ucapan ataupun perilaku dari orang-orang yang sedang diamati 
(Nugrahani 2014).  
Tahapan penelitian kualitatif menurut (Creswell 2009) dibagi menjadi 6 
bagian. Penelitian dimulai dengan proses identifikasi masalah yaitu menyangkut isu 
atau gejala yang hendak diteliti. Selanjutnya proses kedua yaitu penelusuran 
kepustakaan atau literature review. Bagian ini merupakan proses pencarian 
terhadap bahan bacaan, jurnal yang terkait dengan topik yang akan diteliti. Proses 
ketiga yaitu menentukan tujuan dan maksud dari penelitian. Keempat yaitu proses 
pengumpulan data. Proses kelima yaitu analisa dan penafsiran data. Data yang 
semula banyak akan diringkas, diklasifikasi dalam kategori tertentu. Kemudian 
tahap terakhir dari penelitian kualitatif yaitu pelaporan.  
Beberapa keunggulan dari penelitian kualitatif menurut (Raco 2010) antara 
lain yaitu: 
1. Datanya berdasarkan fakta, peristiwa dan realita sehingga bukan rekayasa dari 
peneliti. 
2. Pembahasannya mendalam serta terpusat. 
3. Terbuka pada lebih dari satu pandangan atau informasi dari informan.  
4. Metode kualitatif bersifat realistis. Metode ini menganggap manusia dan 
lingkungan berubah dari waktu ke waktu.  
2.2.2 Analisis 
Analisis data merupakan proses mencari serta menyusun data secara 
sistematis data yang telah dikumpulkan dengan memasukkannya ke dalam kategori, 
menjabarkan ke unit-unit, menyusunnya ke dalam pola tertentu, memilah mana 
yang penting dan yang tidak hingga penarikan kesimpulan. Dalam penelitian 
kualitatif analisis data bersifat induktif. Hal tersebut berarti bahwa analisis 
dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh yang selanjutnya dikembangkan 
menjadi sebuah hipotesis (Sugiyono 2008). 
Sementara menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono 2008) terdapat 
3 aktivitas dalam suatu proses analisis data. Tiga aktivitas yang dimaksud yaitu:  
1. Reduksi Data 
 

































Reduksi data merupakan suatu proses merangkum, memilah hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting serta menemukan pola dalam data tersebut. 
Data hasil reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas akan hal yang 
sedang diteliti.  
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif data dapat disajikan dengan tabel, grafik, phi card 
dan yang sejenisnya. Melalui proses tersebut data akan semakin terorganisasikan 
dan lebih mudah dipahami. Selain itu penyajian data juga bisa dilakukan dengan 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan flowchart.  
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Pada sebuah penelitian dapat diambil sebuah kesimpulan awal. Kesimpulan awal 
ini masih bersifat sementara yang artinya kesimpulan ini akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang mendukung kesimpulan awal ini. Namun apabila 
sebaliknya, maka kesimpulan sudah bersifat kredibel. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran dari suatu obyek yang sebelumnya masih samar dan 
setelah diteliti menjadi jelas.  
2.2.3 Green Computing 
Konsep Green Computing pertama kali muncul pada tahun 1992 oleh 
Environmental Protection Agency (EPA) saat diluncurkannya Energy Star. Konsep 
dasar dari Green computing yaitu menggunakan perangkat ICT dengan efisien 
sehingga dapat menghemat energi, menghemat biaya dan mewujudkan lingkungan 
yang tetap lestari (Sadiku, Ampah, dan Musa 2018). Disebutkan oleh (Murugesan 
2008) Green computing terdiri dari empat area utama yang digambarkan pada 
Gambar 2.2 di bawah ini. 
 
Gambar 2. 2 Empat Area Utama Green computing (Murugesan, 2008) 
 

































Berdasarkan Gambar 2.2 dapat diketahui 4 kunci utama dari Green computing 
yaitu: 
1. Green Use, merujuk pada penggunaan perangkat ICT dengan seminimal 
mungkin dan ramah lingkungan.   
2. Green Disposal, merujuk pada pembuangan perangkat bekas dengan ramah 
lingkungan dan sebisa mungkin melakukan daur ulang pada perangkat yang 
telah terpakai. 
3. Green Design, yaitu proses desain perangkat ICT yang efisien dan ramah 
lingkungan.   
4. Green Manufacturing, yaitu proses manufacturing atau produksi perangkat ICT 
harus tetap ramah lingkungan dan efisien.  
Kesuksesan implementasi Green computing bukan hal yang mudah untuk 
dicapai. Implementasi Green computing membutuhkan kerja sama dari berbagai 
pihak baik organisasi maupun individu. Menurut (Sadiku, Ampah, dan Musa 2018) 
beberapa contoh implementasi Green computing yaitu: 
1. Home Usage (Penggunaan oleh rumah tangga, usaha skala kecil atau home 
officie), disarankan untuk menggunakan perangkat yang hemat energi seperti 
yang berlabel “energy star”. Selain itu mematikan perangkat yang tidak dipakai 
atau mengaktifkan sleep mode akan sangat berguna untuk mengurangi 
penggunaan energi. Juga sangat disarankan untuk mengurangi penggunaan 
kertas maupun printer. 
2. E-Waste Recycling (Daur ulang perangkat ICT), perangkat ICT yang sudah tidak 
terpakai seperti komputer, monitor, telepon dan televisi sebaiknya didonasikan 
daripada dibuang. Pembuangan perangkat juga harus tetap dilakukan dengan 
hati-hati agar tidak merusak lingkungan.  
3. Energy Efficient Data Center, fasilitas data center merupakan salah satu 
konsumen energi yang besar. Green cloud computing merupakan solusi yang 
tepat untuk mengurangi penggunaan energi, biaya dan emisi karbon. 
4. Organizations, sudah sepatutnya organisasi atau perusahaan memiliki policy 
atau regulasi dalam proses bisnisnya yang mendukung konsep green computing. 
 

































Seluruh proses bisnis dari mulai produksi hingga pembuangan limbah harus 
tetap ramah lingkungan.   
2.2.4 Islamic Green Computing 
Islamic Green Computing (IGC) merupakan suatu konsep untuk 
menggunakan ICT dengan efisien. Konsep ini dibangun dengan nilai-nilai 
keislaman sebagaimana diketahui bersama menjaga lingkungan dan menghindari 
pemborosan merupakan hal-hal yang sangat dianjurkan oleh agama Islam. Islamic 
Green Computing diperkenalkan pada (Rozas dan Permadi 2018) dengan harapan 
nantinya konsep ini dapat diimplementasikan dan dijadikan pijakan untuk 
menggunakan ICT dengan lebih bijak oleh organisasi maupun individu.  
Model konsel Islamic Green Computing disusun berdasarkan dua sudut 
pandang yaitu sudut pandang modal sebagai manusia atau human capital dan 
komponen ICT. Tiga komponen yang berasal dari human capital yaitu waktu, uang 
dan kesehatan. Sementara dari sudut pandang komponen ICT diambillah hardware, 
software dan network untuk menyusun konsep IGC. Dari kedua sudut pandang 
tersebut kemudian terbentuklah 9 pilar utama dari Islamic Green Computing seperti 
yang ditunjukkan oleh Gambar 2.1. 
 
Gambar 2. 3 Model Islamic Green Computing 
 

































Berdasarkan Gambar 2.3 maka 9 pilar utama dalam Islamic Green Computing 
yaitu:  
1. Time saving on Hardware, merupakan suatu bentuk perilaku dimana organisasi 
maupun individu telah melalukan penghematan waktu dalam penggunaan 
hardware. 
2. Time saving on Software, merupakan suatu bentuk perilaku dimana organisasi 
maupun individu telah melalukan penghematan waktu dalam penggunaan 
software. 
3. Time saving on Network, merupakan suatu bentuk perilaku dimana organisasi 
maupun individu telah melalukan penghematan waktu dalam penggunaan 
network. 
4. Money saving on Hardware, merupakan suatu bentuk perilaku dimana 
organisasi maupun individu telah melakukan penghematan biaya dalam 
pengadaan hardware. 
5. Money saving on Software, merupakan suatu bentuk perilaku dimana organisasi 
maupun individu telah melakukan penghematan biaya dalam pengadaan 
software. 
6. Money saving on Network, merupakan suatu bentuk perilaku dimana organisasi 
maupun individu telah melakukan penghematan biaya dalam pengadaan 
network. 
7. Healthcare related Hardware, merupakan suatu bentuk perilaku dimana 
organisasi maupun individu telah memperhatikan kesehatan yang terkait dengan 
hardware. 
8. Healthcare related Software, merupakan suatu bentuk perilaku dimana 
organisasi maupun individu telah memperhatikan kesehatan yang terkait dengan 
software.  
9. Healthcare related Network, merupakan suatu bentuk perilaku dimana 
organisasi maupun individu telah memperhatikan kesehatan terkait dengan 
network. 
Selain terbentuknya model, hal lain yang dibahas yaitu mengenai desain 
implementasi Islamic Green Computing. Desain ini dibuat untuk menjadi pedoman 
dari implementasi Islamic Green Computing di lapangan baik dari sisi producer 
 

































maupun dari sisi consumer. Desain implementasi yang dimaksud terlihat pada 
Gambar 2.4 di bawah ini. 
 
Gambar 2. 4 Desain Implementasi Islamic Green Computing 
Penelitian pada Islamic Green Computing kemudian dilanjutkan pada (Rozas 
dan Yalina 2018) untuk fokus pada pembuatan maturity index. Hasilnya terdapat 5 
level maturity pada Islamic Green Computing Maturity Indeks (IGCMI). Lima level 
yang dimaksud yaitu Implicit, Managed, Standardized, Analyzed dan Optimized. 
Penjelasan terperinci IGCMI disajikan pada Tabel 2.2 beikut ini: 
Tabel 2. 2 Islamic Green Computing Maturity Index 
Level Software Hardware Network 
Implicit Layanan IS/IT 

















Telah ada standar 
untuk hardware 
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2.2.5 Dasar Islamic Green Computing Berdasarkan Al Qur’an dan Hadis 
Islamic Green Computing merupakan sebuah konsep penggunaan energi 
dengan efisien yang didasari oleh ajaran Islam. Konsep IGC yang sesuai dengan 
ajaran Islam yaitu tentang menjaga lingkungan atau larangan berbuat kerusakan 
serta himbauan agar tidak melakukan pemborosan. Ajaran-ajaran tersebut dapat 
ditemukan pada ayat Al-Qur’an ataupun hadis. Ayat dan hadis tersebut dipetakan 
sesuai dengan masing-masing pilar Islamic Green Computing oleh (Rozas & 
Yalina, 2018. Hasil pemetaan ditunjukkan oleh Tabel 2.3 berikut ini:  
Tabel 2.3 Pemetaan Pilar IGC dengan Ayat Al Qur’an dan Hadis 
Pillar Islamic Green 
Computing 
Ayat Al Qur’an/Hadis 
Time Saving on Hardware Q.S Al Asr Ayat 1-3 
 

































“Demi masa. Sungguh manusia berada dalam 
kerugian kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan serta saling 
menasihati untuk kebenaran dan saling 
menasihati untuk kesabaran”  
HR. Tirmidzi 
“Tidak tergelincir dua kaki seorang hamba 
pada hari kiamat sehingga Allah menanyakan 
empat hal. Umurnya, untuk apa selama 
hidupnya dihabiskan. Waktu mudanya, 
digunakan untuk apa saja. Hartanya, darimana 
dia mendapatkan dan untuk apa saja 
dihabiskan. Ilmunya, apakah diamalkan atau 
tidak” 
Time Saving on Software Q.S Al Furqan Ayat 62 
Dan dia (pula) yang menjadikan malam dan 
siang silih berganti bagi orang yang ingin 
mengambil pelajaran atau yang ingin 
bersyukur 
 
HR. Bukhari No. 5933 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi bersabda 
“Dua kenikmatan, kebanyakan manusia tertipu 
pada keduanya, yaitu kesehatan dan waktu 
luang” 
Time Saving on Network Beberapa ayat yang menunjukkan jika waktu 
merupakan sesuatu yang krusial antara lain Al 
Fajr ayat 89, Adh Dhuha ayat 93, Al Asr ayat 
1-3, Al Lail ayat 92. 
HR. Bukhari 
 

































“Jadilah kamu di dunia ini seakan-akan kamu 
orang asing atau orang yang melewati suatu 
jalan. Ibnu Umar berkata “Apabila kamu 
berada sore hari janganlah kamu menunggu 
melakukan sesuatu hingga pagi hari datang, 
apabila kamu berada di pagi hari janganlah 
menunggu melakukan sesuatu hingga sore 
datang. Gunakan waktu sehatmu untuk 
menghadapi sakitmu, dan waktu hidupmu 
untuk menghadapi matimu” 
Money Saving on Hardware Q.S Al A’raf Ayat 31 
“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu 
yang bagus pada setiap memasuki masjid, 
makan dan minumlah tetapi jangan berlebihan. 
Sungguh Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan” 
HR. Abu Dawud dan Ahmad dan Al Imam Al 
Bukhari 
Dari Amr Ibnu Syu’aib dari ayahnya dari 
kakeknya radhiyalluanhum berkata Rasulullah 
bersabda “Makanlah dan minumlah dan 
berpakaianlah dan bersedekahlah tanpa 
berlebihan dan tanpa kesombongan. 
Money Saving on Software Q.S Al An’am 141 
“Janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan” 
HR. Al Hakim 
 

































Manfaatkan masa kayamu sebelum datang 
masa kefakiranmu 
Money Saving on Network Q.S Al Baqarah ayat 195 
“Dan infakkanlah hartamu di jalan Allah dan 
janganlah kamu jatuhkan diri sendiri ke dalam 
kebinasaan dengan tangan sendiri dan berbuat 
baiklah. Sungguh Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik.” 
Ash-Shahihah nomor 341 
Sesungguhnya hidup sederhana termasuk 
cabang dari iman 
Healthcare related Hardware Q.S Al Muddatsir Ayat 4-5 
“dan bersihkanlah pakaianmu, dan 
tinggalkanlah segala perbuatan yang keji” 
HR. Abu Daud 
Jauhilah hal-hal yang menyebabkan timbulnya 
tiga laknat: membuang kotoran di sumber air 
bersih, di jalan raya dan di tempat berteduh.  
Healthcare related Software Q.S Al An’am ayat 145 
“Katakanlah “Tidak kudapati di dalam apa 
yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang 
diharamkan memakannya bagi yang ingin 
memakannya kecuali daging hewan yang mati 
(bangkai) darah yang mengalir, daging babi, 
karena semua itu kotor atau hewan yang 
disembelih bukan atas nama Allah. Tetapi 
barang siapa terpaksa bukan karena 
menginginkan dan tidak melebihi batas darurat 
 

































maka sungguh Tuhanmu Maha Pengampun, 
Maha Penyayang” 
HR. Imam Ahmad dan Turmudzi 
Kebersihan itu adalah satu sudut dari iman. 
Healthcare related Network 
Q.S Al Baqarah ayat 222 
“Dan mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad) tentang haid. Katakanlah “itu 
adalah sesuatu yang kotor”. Karena itu jauhilah 
istri pada waktu haid dan jangan kamu dekati 
mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, campurilah mereka sesuai dengan 
ketentuan yang diperintahkan Allah 
kepadamu. Sungguh Allah menyukai orang 
yang tobat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri” 
HR. Bukhari dan Muslim 
Orang yang sakit jangan dibawa mendekati 
orang yang sehat 
2.2.6 ISO 15504 (SPICE) 
ISO 15504 atau yang juga disebut Software Process Improvement and 
Capability Determination (SPICE) merupakan suatu kerangka kerja atau 
framework untuk penilaian proses atau process assessment. Process Assessment 
atau penilaian proses ini digunakan untuk meningkatkan layanan. ISO 15504 
dikembangkan oleh ISO (International Organization for Standardization) dan IEC 
(International Electrotechnical Commission).  
Dalam ISO 15504 sendiri terdapat 6 level capability seperti yang ditunjukkan 
oleh Gambar 2.5. Enam level yang dimaksud yaitu Incomplete, Performed, 
Managed, Established, Predictable, Optimizing. Suatu organisasi dapat dikatakan 
memiliki level tertentu apabila Process Attributes pada level tersebut dapat 
dipenuhi.  Level 0 atau Incomplete merupakan suatu kondisi dimana proses TI 
 

































belum diimplementasikan. Selanjutnya yaitu organisasi dapat dikatakan memiliki 
Level 1 atau Performed apabila sudah terbentuk kesadaran serta mulai 
diimplementasikannya proses TI. Level 2 atau Managed diartikan sebagai suatu 
kondisi dimana performed process . Level 3 atau Established yang berarti proses 
telah terdefinisi dan terstandarisasi. Kemudian Level 4 atau Predictable berarti 
proses TI dijalankan dengan dengan konsisten untuk mencapai tujuan. Lalu Level 
5 atau Optimizing dimana proses TI ditingkatkan dengan berkelanjutan.  
 
Gambar 2. 5 Capability Level ISO 15504 (Laporte, Renault, dan Alexandre 2008)  
ISO 15504 dikembangkan pertama kali pada tahun 1993 dengan nam SPICE. 
Hingga saat ini ISO 15504 telah dikatakan sukses sebagai sebuah standar. 
Kesuksesannya juga ditunjukkan dengan banyaknya assessments assessments yang 
menunggukan ISO 15504 sebagai acuan. Setidaknya lebih dari 4000 assessments 
menggunakan standar ini. Standar ISO 15504 juga diperbarui atau di-review setiap 
5 tahun sekali sehingga standar ini senantiasa relevan dengan perkembangan 
teknologi yang ada.  
2.2.7 COBIT 5 
COBIT (Control Objectives for Information and Related Technologies) 
merupakan sebuah framework untuk teknologi informasi dan tata kelola teknologi 
informasi yang dikembangkan oleh ISACA. Pertama kali dirilis pada tahun 1996 
dan versi terbarunya yaitu COBIT 5 yang dikeluarkan pada tahun 2012. Framework 
COBIT 5 terdiri dari 5 proses utama yaitu Evaluate, Direct and Monitor (EDM); 
Align, Plan and Organize (APO); Build, Acquire and Implement (BAI); Deliver, 
 

































Service and Support (DSS); and Monitor, Evaluate and Assess (MEA). Selain itu, 
COBIT 5 juga memiliki 6 level maturity seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.6 
berikut ini. Maturity level COBIT 5 ini diadopsi dari ISO/IEC 15504. 
 
Gambar 2. 6 Maturity Level COBIT 5 (Jiminez 2016) 
Level 0 Incomplete berarti suatu organisasi masih belum melaksanakan 
proses-proses TI atau belum tercapainya tujuan dari proses TI yang diinginkan. 
Level 1 Performed menandakan suatu organisasi telah melaksanakan proses TI 
serta sudah tercapainya tujuan proses TI yang dimaksud. Selanjutnya level 2 yaitu 
Managed berarti proses TI oleh suatu organisasi telah mencapai tujuannya dan 
dalam pelaksanaannya proses ini dikelola (managed process) dengan baik. Level 3 
Established menandakan managed process dari suatu organisasi telah 
diimplementasi dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Selanjutnya level 4 
atau Predictable memiliki arti jika suatu organisasi telah mengimplementasi proses-
proses TI dan memiliki peraturan atau standar khusus dalam pelaksanaannya. Level 
5 atau Optimizing berarti organisasi telah dapat melakukan perbaikan secara 
berkelanjutan terhadap predictable process.     
2.3 Integrasi Keilmuan 
Pada bab ini akan diuraikan integrasi tema skripsi dengan Al Qur’an atau 
hadist. Integrasi keilmuan dilakukan dengan meminta pendapat dari pakar ilmu 
tafsir melalui wawancara. Narasumber yang dipilih untuk wawancara mengenai 
integrasi keilmuan yakni Ustadz Moh. Yardho, M.Th.I yang merupakan ketua 
yayasan dari Pondok Pesantren Al Jawi Wonocolo Surabaya. Selain itu, beliau juga 
merupakan dosen di Program Studi Ilmu Al Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel 
 

































Surabaya. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 27 Februari 2020 di Pondok 
Pesantren Al Jawi.   
Adapun pertanyaan yang diajukan yaitu tentang bagaimana konsep menjaga 
lingkungan dalam perspektif Islam. Sebagaimana hal yang melatarbelakangi 
dibuatnya Islamic Green Computing yaitu menggunakan energi dengan efisien 
demi lingkungan sekitar yang tetap lestari. Narasumber mengatakan bahwa 
menjaga lingkungan merupakan salah satu hal yang sangat dianjurkan oleh agama 
Islam. Dalam Q.S. Al A’raf ayat 56: 
  بَ ْعَد ِإْصََلِحَها َواْدُعوُه َخْوفًا َوَطَمًعا ِإنَّ َرْْحََت اَّللَِّ َقرِيٌب مِ َن اْلُمْحِسِنيَ َوََل تُ ْفِسُدوا ِف اْْلَْرضِ 
 
Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik.  
Seperti yang disampaikan pada Q.S Al A’raf ayat 56, Allah SWT melarang 
umat manusia berbuat kerusakan di muka bumi. Manusia sudah sepatutnya menjaga 
apa-apa saja yang telah diberikan di muka bumi. Narasumber menjelaskan lebih 
lanjut jika banyak sekali manfaat menjaga lingkungan. Dengan lingkungan yang 
lestari maka keberlangsungan makhluk hidup terjamin. Selain itu, keadaan 
lingkungan yang baik juga membuat kualitas ibadah menjadi lebih baik dan tidak 
terganggu.  
Konsep kelestarian lingkungan ini sejalan dengan konsep dari Islamic Green 
Computing. Dengan Islamic Green Computing diharapkan nantinya organisasi atau 
individu akan lebih sadar akan pentingnya menjaga lingkungan. Dimulai dari hal-
hal yang terlihat sepele dari selalu mencabut charger apabila baterai perangkat ICT 
telah terisi penuh. Karena apabila kesadaran akan menjaga lingkungan begitu 
rendah sementara perkembangan teknologi semakin pesat, maka sudah pasti akan 
membawa dampak buruk pada lingkungan. 
Pentingnya melestarikan lingkungan juga secara implicit ditunjukkan oleh HR. 
Bukhari dan Ahmad berikut ini:  
 إن قَاَمِت السَّاَعُة َوِف َيِد َأَحدُِكْم َفِسيَلٌة فَِإِن اْسَتطَاَع َأْن ََل تَ ُقوَم َحَّتَّ يَ ْغِرَسَها فَ ْليَ ْغِرْسَها
 

































Artinya: Sekiranya hari kiamat akan terjadi sedangkan di tangan salah seorang 
dari kalian ada tunas, maka jika Ia mampu untuk menanamnya sebelum terjadinya 
kiamat, maka tanamlah. 
Hadis tersebut menunjukkan betapa Islam menganjurkan untuk menjaga dan 
merawat lingkungan. Selain untuk lingkungan yang lestari, menanam pohon juga 
dapat menjadi pahala tersendiri bagi yang menanam karena sebuah pohon memiliki 
begitu banyak manfaat. 
Hal selanjutnya dari Islamic Green Computing yang sejalan dengan Al Qur’an 
yaitu tentang efisiensi atau menggunakan segala sesuatu dengan secukupnya. 
Narasumber mengatakan jika konsep ini ada pada Q.S Al A’raf ayat 31 yang 
berbunyi: 
ِإنَُّه ََل ُيُِبُّ اْلُمْسرِِفيَ  ُتْسرُِفواََي َبِِن آَدَم ُخُذوا زِينَ َتُكْم ِعنَد ُكلِ  َمْسِجٍد وَُكُلوا َواْشَربُوا َوََل   
Artinya: Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah tetapi jangan berlebihan. Sungguh Allah 
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.  
Dari ayat tersebut dapat diartikan jika perilaku berlebih-lebihan sangat tidak disukai 
oleh Allah SWT. Termasuk dalam penggunaan teknologi secara berlebihan. 
Dengan penggunaan perangkat teknologi secara berlebihan artinya semakin banyak 
energi yang dibutuhkan. Penggunaan secara berlebihan juga akan membuat 
perangkat semakin cepat rusak yang artinya perangkat tersebut tidak bisa dipakai 
lagi. Dengan demikian, limbah dari perangkat tersebut akan semakin banyak dan 
akan menimbulkan kerusakan lingkungan.   
 



































3.1 Alur Penelitian 
Dalam penelitian ini, alur penelitian digambarkan dengan sebuah diagram alir 
seperti yang ada pada Gambar 3.1 berikut ini.  
 
Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
 

































Secara garis besar terdapat 4 langkah utama yang dilakukan dalam penelitian 
ini. Adapun 4 langkah utama yang dimaksud yaitu identifikasi masalah, pembuatan 
model dan pengujian model. Rincian mengenai langkah-langkah penelitian akan 
diuraikan pada penjelasan berikut ini:  
3.1.1 Studi Literatur 
Proses pertama yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu studi literatur. 
Studi literatur dilakukan dengan menelaah sumber-sumber bacaan seperti buku, 
jurnal dan yang lainnya. Tujuan dari dilakukannya proses ini yaitu untuk mencari 
topik penelitian yang relevan dan sedang dibutuhkan pada saat ini. Hasil dari studi 
literatur yaitu diambilnya topik penelitian terkait Islamic Green Computing.  
3.1.2 Identifikasi Masalah 
Langkah kedua pada penelitian ini yaitu identifikasi masalah. Identifikasi 
masalah sangat penting dilakukan guna menentukan solusi yang tepat untuk 
masalah yang sedang diteliti. Proses ini juga bertujuan untuk menjawab pertanyaan 
atas mengapa penelitian ini penting dilakukan. Identifikasi masalah ini dilakukan 
dengan studi literatur yaitu dengan meninjau penelitian-penelitian terkait dengan 
topik yang sedang diteliti.  
Dari proses ini kemudian didapatkan kesimpulan jika pada penelitian 
sebelumnya, model Islamic Green Computing belum lengkap. Penelitian 
sebelumnya masih terbatas pada pembuatan pilar utama dan maturity level dan 
belum bisa digunakan sebagai alat ukur. Untuk itu, pada penelitian kali ini akan 
dibuat sebuah alat ukur untuk melakukan evaluasi atas tingkat Islamic Green 
Computing.  
3.1.3 Pembuatan Model 
Terdapat dua aktivitas utama dalam proses pembuatan model ini. Adapun 
dua aktivitas yang dimaksud yaitu:  
1. Penentuan Item/Item Generation 
Pada penelitian (Rozas, 2018) dihasilkan sebuah desain implementasi 
Islamic Green Computing di lapangan baik dari sisi producer dan dari sisi 
consumer. Dari sisi producer, konsep Islamic Green Computing dapat 
diimplementasikan dalam proses design (desain), manufacturing (produksi) dan 
 

































manajemen. Sementara dari sisi konsumen, konsep IGC dapat 
diimplementasikan pada purchasing (pembelian), use (penggunaan) dan recycle 
& disposal (daur ulang dan pembuangan).  
Desain implementasi IGC digunakan sebagai acuan untuk melakukan 
breakdown pada setiap pilar Islamic Green Computing. Sehingga model yang 
dihasilkan merupakan sebuah alat atau toolkit yang diharapkan dapat digunakan 
dalam pengukuran IGC baik dari sisi producer dan consumer. Sementara itu 
proses breakdown atau pembuatan item pada masing-masing pilar Islamic Green 
Computing diilustrasikan seperti pada Gambar 3. 2 berikut ini: 
 
Gambar 3. 2 Proses Penetuan Item 
Dalam Islamic Green Computing terdapat dua sisi dalam implementasinya 
yaitu producer dan consumer. Dengan merujuk pada desain implementasi yang 
sudah ada, item akan dibuat berdasarkan kedua sisi tersebut dan berdasarkan proses-
proses yang terdapat didalamnuya. Sehingga, usulan model Islamic Green 
Computing  nantinya terdiri dari 42 item dengan rincian, 21 item dari sisi producer 
dan 21 item dari sisi consumer. Adapun rincian dari proposed model dari sisi 
producer yang nantinya akan dibuat dipaparkan dalam Tabel 3.1 berikut ini:  
Tabel 3. 1 Tabel Ilustrasi Proposed Model (Producer) 
Pilar IGC Item 
Time Saving on 
Hardware 
1. Organisasi telah melakukan penghematan waktu dalam 
penggunaan hardware pada proses desain produknya.  
2. Organisasi telah melakukan penghematan waktu dalam 
penggunaan hardware pada proses produksinya. 
 

































3. Organisasi telah melakukan penghematan waktu dalam 
penggunaan hardware pada proses manajemennya. 
Time Saving on 
Software 
4. Organisasi telah melakukan penghematan waktu dalam 
penggunaan software pada proses desain produknya.  
5. Organisasi telah melakukan penghematan waktu dalam 
penggunaan software pada proses produksinya.  
6. Organisasi telah melakukan penghematan waktu dalam 
penggunaan software pada proses manajemennya.  
Time Saving on 
Network 
7. Organisasi telah memerhatikan aspek time saving dalam 
menggunakan network. 
8. Dalam proses produksi, organisasi telah memerhatikan 
time saving pada network 
9. ....................................... 
Money Saving on 
Hardware 
10. Dalam pengadaan hardware organisasi memerhatikan 
aspek money saving 
11. ...................................... 
Money Saving on 
Software 
12. Dalam pengadaan software organisasi memerhatikan 
aspek money saving 
13. .................................... 
Money Saving on 
Network 
14. Organisasi memilih network dengan memerhatikan 




16. Organisasi memerhatikan healthcare yang terkait 
dengan hardware dalam proses produksinya 
17. ................................ 
Pilar IGC Item 
Heatlhcare 
related Software 
18. Dalam proses desain produknya organisasi telah 







































20. Organisasi memerhatikan aspek healthcare yang 
terkait dengan network dalam proses produksinya 
21. . ..................... 
Item pada proposed model di atas masih berisi pernyataan umum mengenai 
setiap pilar IGC dan bersifat sementara. Item-item tersebut akan disusun dengan 
menggunakan rujukan pada pendapat ahli, penelitian sebelumnya atau framework 
Green ICT yang sudah ada. Sehingga setiap item akan memiliki dasar teori yang 
jelas. Sementara proposed model IGC dari sisi consumer dipaparkan seperti pada 
Tabel 3.2 berikut ini: 
Tabel 3. 2 Tabel Ilustrasi Proposed Model (Consumer) 
Pilar IGC Item 
Time Saving on 
Hardware 
1. Individu memilih perangkat ICT dengan 
mempertimbangkan aspek time saving.  
2. Individu telah melakukan penghematan waktu dalam 
menggunakan perangkat ICT. 
Time Saving on 
Software 
3. Individu memilih software dengan mempertimbangkan 
aspek time saving. 
4. Individu memerhatikan aspek time saving dalam 
menggunakan software.   
Time Saving on 
Network 
5. Individu telah memerhatikan aspek time saving dalam 
memilih network. 
6. Individu telah memerhatikan aspek time saving dalam 
menggunakan network. 
Money Saving on 
Hardware 
7. Individu telah melakukan penghematan biaya dalam 
pengadaan hardware 
8. Hardware digunakan dengan sesuai kebutuhan 
Pilar IGC Item 
 9. ........................................ 
Money Saving on 
Software 
10. Individu memerhatikan aspek money saving dalam 
pengadaan software 
 

































11.  Individu memerhatikan aspek money saving dalam 
menggunakan software 
12. ........................................ 
Money Saving on 
Network 
13. Individu memerhatikan aspek money saving dalam 
pengadaan network 
14. Individu memerhatikan aspek money saving dalam 
menggunakan network 
15.  ....................................... 
Healthcare 
related Hardware 
16. Individu memerhatikan aspek healthcare yang terkait 




18. Individu memerhatikan aspek healthcare yang terkait 




20. Individu memerhatikan aspek healthcare yang terkait 
dengan penggunaan network 
21. .................................. 
 
Item pada proposed model dari sisi consumer di atas masih berisi pernyataan 
umum mengenai setiap pilar IGC dan bersifat sementara. Item-item tersebut akan 
disusun dengan menggunakan rujukan pada pendapat ahli, penelitian sebelumnya 
atau framework Green ICT yang sudah ada. Sehingga setiap item akan memiliki 
dasar teori yang jelas. 
2. Penentuan Skala Ukur 
Pembuatan IGCMI sebelumnya pada (Rozas & Yalina, 2018) merujuk pada 
seperti Gambar 3.3. Sehingga dalam penentuan skala maturity dilakukan hal 
yang sama. Skala yang dibuat nantinya akan berupa angka interval.  
 


































Gambar 3. 3 Pemetaan Standardisasi Maturity IGCMI (Rozas dan Yalina 2018) 
3.1.4 Pengujian Model 
Dalam penelitian kualitatif terdapat dua jenis pendekatan yaitu interaktif 
dan non interaktif. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 
non interaktif atau yang biasa disebut dengan penelitian analitis (Creswell 2009). 
Dalam penelitian jenis ini terdapat 3 jenis analisis yaitu analisis historis, konsep dan 
kebijakan. Sementara analisis yang digunakan untuk pengujian model yaitu analisis 
konsep dan analisis kebijakan.  
1. Pengujian Item 
Pengujian item dilakukan dengan analisis konsep. Adapun analisis konsep 
merupakan analisis ataupun kajian terhadap konsep-konsep penting yang 
diinterpretasikan pengguna atau pelaksana secara beragam (Creswell 2009).  
2. Pengujian Skala 
Untuk pengujian skala digunakan analisis kebijakan. Adapun analisis kebijakan 
merupakan proses analisis terhadap berbagai dokumen yang terkait dengan 
kebijakan tertentu. Salah satu dokumen yang akan menjadi rujukan pada 
penelitian ini yaitu ISO 15504, COBIT 5 serta kebijakan lain yang terkait dengan 
Green ICT.   
3. Validasi 
Menurut (Sugiyono 2008) uji keabsahan data pada penelitian kualitatif yaitu 
meliputi uji credibility, transferability, dependability serta confirmability. Pada 
penelitian ini dilakukan uji keabsahan dengan pengujian confirmability. 
Pengujian ini disebut juga dengan uji objektivitas penelitian. Penelitian dapat 
 

































dikatakan objektif apabila disetujui dan diterima oleh banyak orang. Sehingga 
untuk mengetahui apakah model Islamic Green Computing dapat diterima oleh 
producer maupun consumer, maka dilakukan validasi lapangan. Validasi 
lapangan dilakukan dengan cara wawancara pada pihak producer dan consumer. 
Dengan ini diharapkan model yang dikembangkan akan sesuai dengan keadaan 
yang ada di lapangan. Apabila kemudian ditemukan ketidakcocokan antara 
model dan kondisi lapangan maka dapat dilakukan item reduction pada model 
yang dikembangkan. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya. Sementara 
itu penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari 2020 – Januari 2021. Adapun 
rincian jadwal penelitian terdapat pada Tabel 3.1 berikut ini: 
Tabel 3. 3 Jadwal Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Studi Literatur  
Tahap pertama penelitian ini yaitu studi literatur. Studi literatur dilakukan 
dengan menelaah sumber-sumber bacaan seperti buku, jurnal dan yang lainnya. 
Tujuan dari dilakukannya proses ini yaitu untuk mencari topik penelitian yang 
relevan dan sedang dibutuhkan pada saat ini. Hasil dari studi literatur yaitu 
pengambilan topik penelitian terkait Islamic Green Computing. Selain didasari oleh 
semakin meningkatnya penelitian di bidang Green Computing, alasan lain 
pengambilan topik ini yaitu untuk melengkapi model Islamic Green Computing 
yang saat ini masih terbatas pada pilar utama dan model maturity.  
4.2 Identifikasi Masalah 
Proses kedua yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu identifikasi masalah. 
Tahapan ini penting untuk mengetahui masalah yang sedang diteliti guna 
memberikan solusinya yang tepat. Identifikasi masalah dilakukan dengan meninjau 
penelitian terdahulu yang terkait dengan topik penelitian. Beberapa temuan yang 
didapatkan dari proses ini antara lain: 
1. Belum adanya alat ukur atau toolkit pada Islamic Green Computing sehingga 
perlu dilakukan penyusunan alat ukur tersebut.  
2. Toolkit untuk pengukuran suatu maturity dapat berupa sebuah kuesioner yang 
kemudian hasilnya dihitung dengan aturan tertentu, contohnya pada model 
COBIT 5.  
3. Dalam penelitian sebelumnya, Islamic Green Computing memiliki sebuah 
desain implementasi lapangan yang artinya alat ukur atau kuesioner IGC yang 
disusun harus sesuai dengan desain tersebut.  
4. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan jika terdapat lima tingkat maturity 
pada Islamic Green Computing sehingga aturan perhitungan untuk IGC harus 
sesuai dengan model tersebut.  
5. Perlu dilakukan pengujian atau validasi pada alat ukur atau toolkit IGC yang 
telah disusun.  
 

































4.3 Pembuatan Model 
4.3.1 Item Generation 
 Item generation terdiri dari tiga proses yaitu pengumpulan penelitian 
terdahulu yang terkait dengan green computing, pemetaan item ke dalam model 
Islamic Green Computing dan terakhir yaitu penyusunan kuesioner Islamic Green 
Computing.  
4.3.1.1 Pengumpulan Penelitian Terdahulu 
Penentuan item dimulai dengan mengumpulkan berbagai penelitian 
terdahulu, kebijakan/peraturan pemerintah serta framework dalam bidang green 
computing. Kemudian dilakukan analisa sehingga didapatkan pernyataan/indikator 
mengenai perilaku green computing. Berikut adalah dokumen yang dirujuk dalam 
menentukan item pada penelitian ini yaitu: 
1. The Green IT Readiness (G-Readiness) of Organizations: An Exploratory 
Analysis of a Construct and Instrument oleh Alemayehu Molla, Vanessa 
Cooper dan Siddhi Pittayachawan pada tahun 2011. Dalam model yang 
dikembangkan tersebut terdapat lima komponen yaitu Attitude, Policy, 
Practice, Technology dan Governance. Penentuan item pada setiap komponen 
model ini dilakukan dengan menganalisan penelitian terdahulu yang terkait 
dengan Green IT. Selain itu juga focus group discussion antara para ahli juga 
digunakan untuk proses analisa setiap item. Adapun beberapa item yang dipilih 
dari model ini untuk selanjutkan dipetakan ke model Islamic Green Computing 
dipaparkan pada Tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4. 1 Indikator/item Green computing Menurut (Alemayehu Molla dan Cooper 
2011) 
No Indikator/item 
1 Kebijakan perusahaan untuk membeli perangkat TI yang ramah 
lingkungan 
2 Memilih supplier yang memiliki track record yang ramah lingkungan 
3 Bekerjasama dengan perusahaan yang ramah lingkungan atau Green 
IT Professional 
4 Mendesain infrastruktur dengan ramah lingkungan seperti 
memerhatikan aspek pencahayaan, air system, cooling system 
 

































5 Menekan konsumsi daya PC 
6 Mempertimbangkan penyimpanan virtual/cloud 
7 Memilih perangkat yang hemat tempat 
8 Daur ulang perangkat perusahaan 
9 Green disposal/waste atau membuang limbah TI dengan memerhatikan 
lingkungan.  
2. Green computing oleh Mavinder Singh dan Anup Singh Sidhu pada tahun 
2016. Penelitian ini membahas tentang bagaimana peran komputer di 
masyarakat yang semakin krusial. Selain itu, penelitian ini juga memaparkan 
beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mendukung konsep green computing. 
Adapun beberapa indikator yang diambil dari penelitian ini untuk selanjutnya 
dilakukan pemetaan pada Islamic Green Computing disajikan pada Tabel 4.2 
berikut ini: 
Tabel 4. 2 Indikator/item Green computing Menurut (Singh dan Sindhu 2016) 
No Indikator/item 
1 Membeli perangkat dengan label energy star 
2 Mengaktifkan fitur penghemat baterai 
3 Mematikan komputer apabila tidak dipakai (termasuk opsi sleep mode, 
hibernate mode) 
4 Daur ulang perangkat yang tidak terpakai 
3. Harnessing Green IT: Principles and Practices oleh San Murugesan pada 
tahun 2008. Penelitian tersebut membahas konsep green computing dengan 
pendekatan holistik. Sehingga dihasilkan empat bagian utama dari green 
computing yaitu green design, green use, green manufacturing serta green 
disposal. Selain mendeskripsikan tentang konsep green computing, penelitian 
tersebut juga memaparkan berbagai upaya yang bisa dilakukan untuk 
mendukung green computing. Berbagai contoh upaya atau perilaku green 
computing diberikan baik dari sisi individu maupun organisasi. Indikator atau 
item yang digunakan dari penelitian tersebut disajikan pada Tabel 4.3 berikut 
ini:  
Tabel 4. 3 Indikator/item Green computing Menurut (Murugesan 2008) 
 


































1 Memanfaatkan fitur power management 
2 Untuk perusahaan disarankan menggunakan software pembantu agar 
network managers dapat melakukan power management PC yang ada 
secara remote 
3 Improve data center efficiency (by using new energy-efficient 
equipment, improving airflow management, investing in energy 
management software) 
4 Eco friendly design for data center and other infrastructure 
5 Data center virtualization 
4. Green computing: A Primer oleh Matthew Sadiku, Nana Ampah dan Sarhan 
Musa pada tahun 2018. Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana 
mengimplementasikan green computing. (Sadiku, Ampah, dan Musa 2018) 
mengungkapkan jika kesuksesan green computing bisa dicapai apabila ada 
kerjasama dari mulai individu hingga organisasi. Dalam penelitian tersebut 
dipaparkan 4 upaya implementasi green computing. Keempat upaya tersebut 
meliputi upaya oleh individu (home usage), daur ulang limbah eletronik (e-
waste recycling), energy efficient data center serta upaya oleh organisasi. Dari 
berbagai upaya tersebut diambillah beberapa poin yang akan dipetakan ke 
dalam model Islamic Green Computing. Beberapa poin tersebut disajikan 
dalam Tabel 4.4 berikut ini:  
Tabel 4. 4 Indikator/item Green computing Menurut (Sadiku, Ampah, dan Musa 2018) 
No Indikator/item 
1 Membeli perangkat monitor, desktop, laptop, printer dengan label 
energy star. 
2 Matikan PC, laptop dan perangkat lain atau aktifkan sleep mode saat 
tidak digunakan 
3 Mengurangi penggunaan kertas dan printers 
4 Mendaur ulang perangkat yang sudah tidak digunakan 
5 Pengelolaan limbah elektronik dengan baik 
6 Green cloud computing 
 

































7 Organisasi harus memiliki peraturan atau kebijakan terkait printing, 
daur ulang dan IT procurement 
5. Surat Edaran Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 
01/SE/M.KOMINFO/4/2012. Surat edaran ini dikeluarkan dengan tujuan agar 
kesadaran karyawan khususnya di instansi pemerintah akan perilaku ramah 
lingkungan semakin meningkat. Melalui surat edaran ini KOMINFO 
menghimbau pada masing-masing instansi untuk melakukan berbagai upaya 
dalam green computing. Beberapa item terkait green computing yang dirujuk 
untuk selanjutnya dipetakan ke dalam model Islamic Green Computing 
dipaparkan pada Tabel 4.5 berikut ini:  
Tabel 4. 5 Indikator/item Green computing Menurut (KOMINFO, 2012) 
No Indikator/item 
1 Pemakaian komputer dengan bijak seperti penggunaan layar hitam, 
screen saver statis, komputer dengan posisi standby hibernate ketika 
tidak digunakan 
2 Mematikan komputer bila tidak digunakan dalam waktu 30 menit 
3 Penghematan penggunaan kertas dan tinta printer dalam melakukan 
pencetakan dokumen antara lain dengan menghindari gambar yang 
tidak perlu dan penggunaan latar belakang yang secara intensif 
menghabiskan tinta printer serta mencetak dua sisi kertas jika 
diperlukan 
4 Penggantian perangkat komputer yang sudah rusak atau kadaluarsa 
dengan perangkat baru yang ramah lingkungan dan monitor ramah 
lingkungan yang menggunakan teknologi LED  
6. Strategy and Policy Statements on Green ICT: An Islamic Perspective oleh 
Shihab Hameed pada tahun 2011. Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh 
masalah lingkungan yang mungkin timbul akibat penggunaan ICT yang terus 
meningkat. Sehingga penting untuk kemudian dilakukan upaya-upaya green 
ICT. Pada bagian akhirnya, penelitian tersebut mengusulkan framework green 
ICT dengan dasar ajaran-ajaran Islam. Framework tersebut berisi strategi-
 

































strategi yang bisa dilakukan untuk mendukung green ICT yang dibagi dalam 7 
layer. Layer yang dimaksud pada penelitian tersebut merupakan lapisan 
masyarakat dari mulai individu, pemerintahan, organisasi hingga perusahaan. 
Beberapa indikator/item yang dijadikan rujukan untuk selanjutnya dipetakan 
ke dalam model Islamic Green Computing dipaparkan pada Tabel 4.6 berikut 
ini:   
 
Tabel 4. 6 Indikator/item Green computing Menurut (Hameed 2011) 
No Indikator/item 
1 Prepare a strategy and policies to get high quality and environment 
friendly Green ICT product 
2 Prepare an effective and efficient strtegy and policies to collect, recycle 
and reuse previously sold products 
3 Prepare training for professional courses related to green ICT 
4 Using grid computing 
5 Using virtual technology 
7. Green computing Using RMIT Green ICT Framework Method (Case Study: 
STIKOM DINAMIKA JAMBI) oleh Muhamad Irsan pada tahun 2018. 
Penelitian tersebut menggunakan model RMIT  Green ICT untuk mengetahui 
tingkat implementasi green computing pada institusi pendidikan. Total 
responden yang berpartisipasi pada penelitian tersebut sebanyak 841 
responden. Adapun indikator/item yang digunakan untuk selanjutnya dipetakan 
ke Islamic Green Computing disajikan pada Tabel 4. 7 berikut ini:  
Tabel 4. 7 Indikator/item Green computing Menurut (Irsan et al. 2018) 
No Indikator/item 
1 Recycling electronic waste that can still be used 
2 Organisasi/perusahaan memiliki divisi khusus yang menangani 
electronic waste 
3 Tidak menggunakan sreen saver 
4 Menggunakan power saving setting untuk menghemat baterai 
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38 
5 Memilih perangkat IT yang komponennya dapat didaur ulang dengan 
mudah 
6 Meminimalisir penggunaan hard drive 
7 Menggunakan sistem cloud untuk menyimpan data 
8 Memilih produk dengan jaminan garansi yang lama 
9 Using LED instead of LCD 
10 Memiliki divisi khusus yang menangani e-waste 
11 Menggunakan dua sisi kertas saat fotokopi dan print 
12 Memilih cloud system dari penyedia yang memiliki green certification 
13 Mengevaluasi green IT 
14 Mengurangi penggunaan printer 
8. Organizational Motivations for Green IT: Exploring Green IT Matrix and
Motivation Models oleh Alemayehu Molla pada tahun 2009. Penelitian tersebut
bertujuan untuk membuat Green IT-Reach-Richness Matrix yang dapat
mengukur sejauh mana implemntasi green IT oleh sebuah organisasi atau
perusahaan. Indikator atau item dari penelitian tersebut yang dijadikan rujukan
untuk kemudian dipetakan ke dalam Islamic Green Computing terdapat pada
Tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 4. 8 Indikator/item Green computing Menurut (Alem Molla 2009)
No Indikator/item 
1 Membuat kebijakan terkait green data center 
2 Kebijakan terkait penggunaan ICT oleh karyawan dengan ramah 
lingkungan 
3 Kebijakan terkait pengaadaan perangkat ICT yang ramah lingkungan 
4 Memilih supplier dengan green track record 
5 End of IT life management 
6 Melakukan audit terkait penggunaan ICT 
7 Disposes of IT in an environmentally friendly manner 
8 Storage Virtualisation 
 

































4.2.1.2 Pemetaan Item ke Model Islamic Green Computing 
Tahapan yang dilakukan selanjutnya yaitu pemetaan item  pada model 
Islamic Green Computing. Pemetaan dilakukan dengan mencocokkan item atau 
indikator dari penelitian terdahulu dengan setiap pilar yang ada pada Islamic Green 
Computing. Pada bagian ini akan dipaparkan pemetaan item baik dari sisi consumer 
dan producer. 
1. Consumer 
Pada sisi consumer terdapat implementasi IGC dapat dilakukan pada tiga proses 
yaitu purchasing, use serta recycling & disposal. Adapun detail dari desain 
implementasi Islamic Green Computing pada consumer ditunjukkan pada 
Gambar 4.1. 
 
Gambar 4. 1 Desain Implementasi Islamic Green Computing (Consumer) 
Pada Tabel 4.9 ditunjukkan indikator/item yang telah dipetakan pada model 
Islamic Green Computing. Sehingga terdapat total 6 indikator/item yang ada 
pada proses Purchasing.  
Tabel 4. 9 Indikator/item pada Purchasing 




Membeli perangkat ICT jika 
benar-benar membutuhkan 
dikembangkan dari Molla, 
A., Cooper, V., & 




Melakukan pembelian atau 








































Membeli paket data atau mobile 
data sesuai kebutuhan atau tidak 
berlebihan 
dikembangkan dari Molla, 
A., Cooper, V., & 




Membeli perangkat sesuai 





Memasang software dengan 
memerhatikan spesifikasi 
perangkat yang dimiliki agar 




Memilih provider yang memiliki 




Keterangan :  
* : Merupakan suatu hal/perilaku green computing yang telah diketahui 
bersama oleh masyarakat umum.  
Selanjutnya yaitu indikator/item pada Use yang disajikan pada Tabel 4.10. 
Pemetaan dilakukan dengan merujuk pada desain implementasi Islamic Green 
Computing. Sehingga didapatkan 9 item yang ada pada Use.  
Tabel 4. 10 Indikator/item pada Use 




Menekan konsumsi daya 
perangkat IT/Menggunakan 
seperlunya 
Molla, A., Cooper, V., & 
Pittauachawan, S. (2011).  
Time Saving 
on Software 
Menggunakan perangkat lunak 
sesuai kebutuhan dan 
menghindari menggunakannya 
dalam waktu yang bersamaan 
dikembangkan dari Molla, 
A., Cooper, V., & 
Pittauachawan, S. (2011) 
Time Saving 
on Network 
Mengatur kecepatan internet 
(2G/3G/4G) sesuai kebutuhan 
agar hemat betarai 
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sebisa mungkin menggunakan 





Menyimpan data pada layanan 
cloud agar hemat penyimpanan 
fisik 
Sadiku, M., Ampah, N. & 
Musa, S. (2018) Molla, A., 
Cooper, V., & 
Pittauachawan, S. (2011) 




Membeli layanan internet untuk 
dengan kebutuhan yang penting 
saja 
dikembangkan dari Molla, 
A., Cooper, V., & 
Pittauachawan, S. (2011) 
Mengatur limit penggunaan 





Menonaktifkan perangkat IT saat 
tidur 
Sadiku, M., Ampah, N. & 
Musa, S. (2018) 
Menggunakan perangkat IT 
dengan posisi yang tepat 





Menggunakan fitur auto 
brightness atau mengurangi 
intensitas cahaya pada perangkat 









Mengaktifkan mode pesawat 
(airplane mode) saat tidur.  
* 
Keterangan :  
* : Merupakan suatu hal/perilaku green computing yang telah diketahui 
bersama oleh masyarakat umum.  
Kemudian pada Tabel 4.11 disajikan indikator/item untuk bagian Recyling & 
Disposal. Karena keterbatasan sumber acuan atau referensi untuk item Money 
Saving on Software dan Healthcare Related Software, kedua item tersebut 
 

































akhirnya tidak dimasukkan dalam proposed model Islamic Green Computing.. 
Dengan merujuk pada desain implementasi yang ada, proses ini menghasilkan 4 
indikator/item dengan rinciannya sebagai berikut:  
Tabel 4. 11 Indikator/item pada Recycling & Disposal 




Fixed the device instead of 
buying the new ones 
Tukar tambah 




 Tidak ditemukan cukup 
referensi/acuan untuk item 




Daur ulang perangkat 
(contohnya : router) yang telah 
usang atau tidak terpakai 
Molla, A., Cooper, V., & 
Pittauachawan, S. (2011) 
Singh, M., & Sindhu, A. S. 
(2016) Sadiku, M., Ampah, 




Membuang limbah perangkat 
ICT di tempat khusus/tidak 
sembarangan 
Molla, A., Cooper, V., & 
Pittauachawan, S. (2011) 
Sadiku, M., Ampah, N. & 




 Tidak ditemukan cukup 






Tidak membuang sembarangan 
limbah perangkat network seperti 
router, modem dan lainnya.  
Molla, A., Cooper, V., & 
Pittauachawan, S. (2011) 
Sadiku, M., Ampah, N. & 
Musa, S. (2018). 
2. Producer 
Pada sisi producer terdapat implementasi IGC dapat dilakukan pada tiga proses 
yaitu design, manufacturing & management. Adapun detail dari desain 
 

































implementasi Islamic Green Computing pada producer ditunjukkan pada 
Gambar 4.2 
 
Gambar 4. 2 Desain Implementasi Islamic Green Computing (Producer) 
Pada Tabel 4.12 ditunjukkan indikator/item yang telah dipetakan pada model 
Islamic Green Computing. Sehingga terdapat total 9 indikator/item yang ada 
pada proses Design.  
Tabel 4. 12 Indikator/item Design 




Memilih menggunakan perangkat 






Menggunakan layanan IS/IT 





Memilih layanan internet dengan 







Memilih perangkat ICT sesuai 
kebutuhan atau spesifikasi yang 
dibutuhkan saja 
dikembangkan dari Molla, 
A., Cooper, V., & 




Memilih dan menggunakan 
layanan IS/IT sesuai kebutuhan 
saja atau dengan bijaksana 
dikembangkan dari Molla, 
A., Cooper, V., & 




Memilih layanan internet sesuai 
dengan kebutuhan saja 
dikembangkan dari Molla, 
A., Cooper, V., & 
Pittauachawan, S. (2011) 
 




































Adanya standar perusahaan 
terhadap perangkat ICT yang 





Adanya standar perusahaan 
terhadap layanan IS/IT yang 





Layanan internet yang digunakan 
dalam proses desain harus sesuai 
dengan standar keamanan yang 
ada 
* 
Keterangan :  
* : Merupakan suatu hal/perilaku green computing yang telah diketahui 
bersama oleh masyarakat umum.  
Pada Tabel 4.13 ditunjukkan indikator/item yang telah dipetakan pada model 
Islamic Green Computing. Sehingga terdapat total 6 indikator/item yang ada 
pada proses Manufacturing.  
Tabel 4. 13 Indikator/item pada Manufacturing 




Menggunakan perangkat ICT yang 




Penggunaan layanan IS/IT untuk 






Memilih provider dengan 






Perangkat ICT yang digunakan 
dalam proses manufacture harus 
memenuhi standar K3 
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Adanya SOP terhadap layanan 
IS/IT agar memiliki performa yang 
baik dan aman 
dikembangkan dari 




Manajemen jaringan internet 
disusun berdasarkan prinsip K3 
dikembangkan dari 
Murugesan, (2008) 
Keterangan :  
* : Merupakan suatu hal/perilaku green computing yang telah diketahui 
bersama oleh masyarakat umum.  
Pada Tabel 4.14 ditunjukkan indikator/item yang telah dipetakan pada model 
Islamic Green Computing. Sehingga terdapat total 6 indikator/item yang ada 
pada proses Management.  
Tabel 4. 14 Indikator/item pada Management 




Memiliki kebijakan dalam 
penggunaan perangkat IT dengan 
tidak berlebihan 
Alem Molla, 2009 
Time Saving 
on Software 
Anjuran perusahaan pada karyawan 
agar menggunakan software 
dengan bijak 
Alem Molla (2009) 
Time Saving 
on Network 
Memiliki kebijakan atau 
scheduling terhadap jaringan 






Memiliki kebijakan dalam IT 
procurement yang ramah 
lingkungan serta cost efficient 
Sadiku, M., Ampah, N. 




Kebijakan perusahaan untuk 
membeli software sesuai dengan 
kebutuhan dan tidak berlebihan 
dikembangkan dari 
Sadiku et al., (2018) 
 




































Kebijakan perusahaan untuk yang 
mengatur agar pegawai 
menggunakan internet sesuai 
dengan kebutuhan. ATAU 
Kebijakan perusahaan untuk 
memilih provider dengan 
mempertimbangkan cost efficiency 
Alem Molla,  
(2009) 
4.2.1.3 Penyusunan Kuesioner Islamic Green Computing 
 Desain kuesioner untuk Islamic Green Computing digambarkan seperti 
yang ada pada Tabel 4.15. Satu indikator/item yang telah ditentukan sebelumnya 
dengan proses pemetaan akan dijabarkan kembali menjadi lima jenis penyataan. 
Kelima pernyataan tersebut merupakan representasi dari masing-masing tingkat 
maturity. Sehingga nantinya responden akan menjawab dengan memilih salah satu 
dari kelima pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisinya.   
Tabel 4. 15 Desain Kuesioner Islamic Green Computing 
Pernyataan/indikator Islamic Green Computing 
A Pilihan jawaban A, mengindikasikan tingkat maturity IGC level 1 
B Pilihan jawaban B, mengindikasikan tingkat maturity IGC level 2 
C Pilihan jawaban C, mengindikasikan tingkat maturity IGC level 3 
D Pilihan jawaban D, mengindikasikan tingkat maturity IGC level 4 
E Pilihan jawaban E, mengindikasikan tingkat maturity IGC level 5 
4.3.2 Penentuan Skala Ukur 
  Berdasarkan rancangan Islamic Green Computing pada (Rozas, 2018) 
maturity index disusun  berdasarkan ISO 15504 (SPICE). Hasil dari proses ini 
yaitu maturity index IGC yang terdiri dari 5 level, mulai dari level 1 sampai 5. 
Level 1 Implicit pada IGC merupakan level yang selaras dengan level 0 
Incomplete dan level 1 Performed yang ada pada ISO 15504 (SPICE).  
Pada penelitian mengenai Islamic Green Computing sebelumnya, belum 
terdapat skala ukur pada setiap level maturity index. Sehingga pada penelitian ini, 
skala ukur Islamic Green Computing dibuat dengan sedemikian rupa. Skala ukur 
 

































ini dibuat dengan mengacu pada skala ukur yang dimiliki oleh COBIT 5. Dalam 
COBIT 5,  sudah terdapat skala ukur pada setiap level maturity dari tingkat non-
existent hingga optimized. Dilakukan penyelarasan skala ukur COBIT 5 terhadap 
IGC sehingga menghasilkan angka-angka seperti pada Tabel 4.16.   
Tabel 4. 16 Tingkat Maturity Islamic Green Computing 
Tingkat Maturity Skala Pembulatan  
Implicit 0,00 – 1,50 
Managed 1,51 – 2,50 
Standardized 2,51 – 3,50 
Analyzed 3,51 – 4,50 
Optimized 4,51 – 5,00  
4.2.2.1 Bobot Jawaban 
 Bobot jawaban pada setiap pertanyaan di kuesioner Islamic Green 
Computing mengacu pada skala likert yang kemudian dimodifikasi. Dalam skala 
likert umumnya digunakan beberapa pertanyaan untuk mengukur perilaku individu 
yang merespon pada 4 atau 5 pilihan yaitu sangat setuju, setuju, tidak memutuskan, 
tidak setuju, serta sangat tidak setuju. Namun pada Islamic Green Computing, 
kelima pilihan tersebut digantikan dengan sebuah penyataan terkait dengan perilaku 
Islamic Green Computing. Pada setiap item yang akan diberikan pada responden 
terdapat lima pernyataan yang merepresentasikan lima tingkatan maturity. Contoh 
dapat dilihat pada tabel 4.17 di bawah ini:  
Tabel 4. 17 Tabel Contoh Item Kuesioner IGC 
Kesadaran akan pentingnya efisiensi perangkat ICT dalam proses desain 
A Adanya kesadaran akan penggunaan perangkat ICT yang efisien untuk 
proses desain produk 
B Perusahaan menggunakan perangkat ICT yang efisien untuk proses desain 
produk 
C Adanya SOP tentang penggunaan perangkat ICT yang efisien dalam proses 
desain produk 
D Adanya evaluasi terhadap SOP terkait yang telah dikeluarkan sebelumnya 
 

































E Adanya tindak lanjut perusahaan menyikapi hasil evaluasi mengenai 
penggunaan perangkat ICT dalam proses desain 
Dalam tabel 4.17 tersebut disajikan contoh bulir/item dari rangkaian kuesioner 
Islamic Green Computing sisi producer. Pilar IGC ditunjukkan oleh pernyataan 
paling atas yaitu “Kesadaran akan pentingnya efisiensi perangkat ICT dalam proses 
desain”, yang berarti contoh tersebut merupakan pilar IGC time saving on hardware 
pada fase desain. Selanjutnya, responden harus memilih salah satu dari kelima 
pernyataan dari A-E yang paling sesuai dengan kondisi responden. Berikut rincian 
dari pernyataan A-E :  
1. Pernyataan A menunjukkan tingkat maturity Level 1 (Implicit), yang singkatnya 
berarti kondisi dimana kesadaran akan IGC telah ada namun belum ada tindakan 
nyata yang dilakukan. Sehingga bobot pada pilihan ini sebesar 1 poin. 
2. Pernyataan B menunjukkan tingkat maturity Level 2 (Managed), atau berarti 
kondisi dimana telah dimulainya penerapan IGC namun belum ada 
panduan/SOP/peraturan tertulis lainnya untuk mengaturnya. Sehingga bobot 
pada pilihan ini sebesar 2 poin.  
3. Pernyataan C menunjukkan tingkat maturity Level 3 (Standardized), pada 
kondisi ini telah dibuat panduan/SOP/peraturan tertulis lainnya sebagai acuan 
pelaksanaan IGC. Sehingga bobot pada pilihan ini sebesar 3 poin. 
4. Pernyataan D menunjukkan tingkat maturity Level 4 (Analyzed), yang 
singkatnya berarti kondisi dimana penerapan IGC sudah semakin baik ditandai 
dengan adanya evaluasi terhadap penerapan IGC. Sehingga bobot pada pilihan 
ini sebesar 4 poin. 
5. Pernyataan E menunjukkan tingkat maturity Level 5 (Optimized), kondisi ini 
diartikan bahwa IGC telah diterapkan dengan baik dan terdapat perbaikan yang 
berkelanjutan. Sehingga bobot pada pilihan ini sebesar 5 poin. 
4.2.2.2 Cara Perhitungan 
 Untuk melakukan pengukuran pada maturity level, metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yaitu dengan kuesioner. Dari kuesioner ini kemudian 
akan menghasilkan nilai indeks dari masing-masing kriteria pengukuran dengan 
menggunakan rumus berikut ini:   
 

































𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =  
∑(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛)
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑜𝑎𝑙 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛)
 
Keterangan :  
Total Nilai Jawaban : Total bobot jawaban dari seluruh responden 
Jumlah Soal  : Banyaknya pertanyaan diajukan pada responden 
 Indeks maturity level IGC dihitung dengan menjumlahkan nilai jawaban 
dari seluruh responden yang ada. Kemudian total nilai jawaban tersebut dibagi 
dengan jumlah soal yang ada pada kuesioner yang sudah dikali dengan jumlah 
responden. Hasil perhitungan akan menghasilkan angka antara 0,00 – 5,00 yang 
kemudian menunjukkan level maturity IGC.  
 Contoh perhitungan ICG diilustrasikan pada Tabel 4.18 yang bertujuan 
untuk menghitung maturity level IGC pada proses atau fase desain di suatu 
organisasi. Untuk mengetahui maturity level IGC pada proses desain digunakan 9 
butir pertanyaan. Kemudian jumlah responden yang berpartisipasi menjawab 
kuesioner ini berjumlah 5 orang, dari responden A hingga responden E. Dalam 
Tabel 4.18 juga disajikan ilustrasi bobot dari masing-masing jawaban responden 
yang kemudian dijumlahkan seluruhnya untuk mendapatkan ∑Total Nilai Jawaban.  
Tabel 4. 18 Tabel Ilustrasi Perhitungan IGC 
Responden 
Pertanyaan Total 
bobot 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
A 3 1 4 1 3 1 3 3 3 22 
B 3 2 4 2 3 3 2 1 3 23 
C 4 3 3 1 2 2 2 2 4 23 
D 4 2 4 2 3 2 3 1 4 25 
E 3 3 3 2 2 1 3 2 3 22 
∑Total Nilai Jawaban 115 




𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =  2,56      
 

































 Dengan demikian, perhitungan di atas menghasilkan nilai 2,56 yang artinya 
maturity level IGC proses desain berada pada Level 3 atau Standardized. Sementara 
cara perhitungan maturity level IGC secara umum atau pada keseluruhan proses 
kerja juga sama. Perbedaan hanya terdapat pada jumlah pertanyaan kuesioner dan 
jumlah responden.  
4.2.2.3 Rincian Tingkat Maturity (Producer) 
1. Implicit 
Perusahaan atau organisasi dikatakan berada pada level ini apabila hasil 
perhitungan indeks Islamic Green Computing berada pada nilai antara 0,00 – 
1,50. Secara umum level ini berarti jika kesadaran akan pentingnya Islamic 
Green Computing sudah ada, namun belum ada tindakan yang dilakukan. 
Beberapa sikap yang mengindikasikan IGC berada pada level implicit yaitu 
kesadaran akan penggunaan perangkat ICT dengan efisien, kesadaran akan 
pentingnya penggunaan layanan IS/IT untuk menunjang efisiensi dalam 
berbagai proses kerja serta kesadaran akan pentingnya manajemen jaringan 
internet.  
2. Managed 
Perusahaan atau organisasi dikatakan berada level ini jika hasil perhitungan pad 
indeks Islamic Green Computing berada pada nilai antara 1,51 – 2,50. Pada level 
ini dapat diartikan jika perusahaan atau organisasi telah mulai melakukan 
tindakan untuk mewujudkan prinsip-prinsip dari Islamic Green Computing. 
Beberapa tindakan yang dimaksud yaitu perusahaan mulai menggunakan 
layanan IS/IT untuk menunjang efisiensi kerja, memilih perangkat ICT yang 
ramah lingkungan serta menggunakan teknologi informasi secara bijaksana. 
Singkatnya, pada level ini perusahaan atau organisasi telah mulai menerapkan 
green computing namun belum memiliki peraturan atau panduan khusus dalam 
pelaksanaannya.  
3. Standardized 
Perusahaan atau organisasi dikatakan berada pada level ini apabila hasil indeks 
Islamic Green Computing berada pada nilai antara 2,51 – 3,50. Secara umum 
perusahaan atau organisasi yang mencapai level ini diartikan telah memiliki 
standar operasional prosedur atau panduan khusus terhadap berbagai proses 
 

































yang berhubungan dengan teknologi informasi. Standar operasional prosedur 
juga dibuat dengan memerhatikan prinsip-prinsip green computing.  Perusahaan 
menyadari jika standar operasional prosedur atau panduan khusus yang dibuat 
penting untuk menjaga agar proses-proses kerja berjalan dengan baik dan tetap 
memerhatikan prinsip-prinsip green computing.  
4. Analyzed 
Perusahaan atau organisasi dikatakan berada pada level ini apabila hasil indeks 
Islamic Green Computing berada pada nilai antara 3,51 – 4,50. Pada level ini 
dapat diartikan jika perusahaan atau organisasi telah melakukan evaluasi 
terhadap pencapaian atau pemenuhan standar operasional prosedur yang telah 
dibuat sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk mencari tahu hal-hal apa saja yang 
harus diperbaiki untuk pencapaian yang lebih baik kedepannya. Beberapa contoh 
hal yang dilakukan pada level ini yaitu evaluasi terhadap performa perangkat 
ICT dan layanan IS/IT yang dimiliki, evaluasi terhadap waktu penggunaan 
internet di perusahaan dan evaluasi terhadap biaya pengadaan ICT.     
5. Optimized 
Perusahaan atau organisasi dikatakan berada pada level ini apabila hasil indeks 
Islamic Green Computing berada pada nilai antara 4,51 – 5,00. Secara umum, 
perusahaan atau organisasi yang berada pada level ini dikatakan telah mampu 
menerapkan prinsip-prinsip Islamic Green Computing dengan baik. Pada level 
ini perusahaan atau organisasi telah dengan konsisten melakukan tindak lanjut 
atas hasil evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya secara berkala. Beberapa 
contoh hal yang dilakukan pada level ini yaitu penggantian perangkat ICT yang 
performanya sudah tidak baik dan mulai mengganggu efisiensi kerja dan 
perbaikan pada layanan IS/IT ada tetap memiliki performa yang baik.  
4.2.2.4 Rincian Tingkat Maturity (Consumer)  
1. Implicit  
Individu dikatakan berada pada level ini apabila hasil perhitungan indeks Islamic 
Green Computing berada pada nilai 0,00 - 1,50. Secara umum dapat dikatakan 
jika individu berada pada level ini maka Ia telah memiliki kesadaran akan 
pentingnya menggunakan ICT dengan efisien. Namun pada level implicit, 
 

































individu masih belum menerapkan prinsip-prinsip green computing dalam 
kehidupannya sehari-hari.   
2. Managed 
Individu dikatakan berada pada level ini apabila hasil perhitungan indeks Islamic 
Green Computing berada pada nilai 1,51 – 2,50. Pada level ini individu mulai 
menerapkan prinsip-prinsip green computing yaitu dengan menggunakan ICT 
secara efisien. Individu yang berada di level managed telah dapat mengontrol 
pemakaian ICT dengan baik. Beberapa contoh perilaku yang mencerminkan 
level managed yaitu tidak berlebihan dalam menggunakan komputer, perangkat 
lunak dan layanan internet. Dapat juga diartikan jika individu telah mengurangi 
penggunaan ICT apabila tidak benar-benar membutuhkan.  
3. Standardized 
Individu dikatakan berada pada level ini apabila hasil perhitungan indeks Islamic 
Green Computing berada pada nilai 2,51 – 3,50. Secara umum individu yang 
berada pada level ini sudah lebih paham tentang cara-cara tepat untuk 
menggunakan ICT dengan bijaksana. Selain itu, individu dapat menyusun 
peraturannya sendiri (self regulation) terkait dengan pembelian, penggunaan 
serta daur ulang ICT. Contoh perilaku yang mencerminkan level standardized 
yaitu memiliki batas besar data yang digunakan dalam sehari atau perbulan dan 
memahami cara yang tepat untuk membuang sampah ICT.  
4. Analyzed 
Individu dikatakan berada pada level ini apabila hasil perhitungan indeks Islamic 
Green Computing berada pada nilai 3,51 – 4,50. Pada level ini individu mulai 
memerhatikan self regulation yang telah dibuatnya serta standar-standar perilaku 
sesuai dengan prinsip green computing.  Individu menggunakan standar-standar 
yang ada serta self regulation yang telah dibuat sebagai acuan dalam berperilaku 
sesuai dengan prinsip green computing. Selain itu, individu juga rutin melakukan 
evaluasi terhadap pemakaian, pembelian serta daur ulang ICT yang 
dilakukannya apakah sudah sesuai dengan prosedur, standar dan self regulation 
terkait dengan green computing.  
5. Optimized 
 

































Individu dikatakan berada pada level ini apabila hasil perhitungan indeks Islamic 
Green Computing berada pada nilai 4,51 – 5,00. Secara umum, individu dapat 
dikatakan berada pada level 5 atau optimized apabila telah terbiasa menerapkan 
berbagai perilaku green computing di kehidupan sehari-hari. Perilaku yang 
dimaksud meliputi saat pemakaian, pembelian serta proses pembuangan atau 
daur ulang. Contoh perilaku yang mencerminkan level optimzed yaitu individu 
telah terbiasa membuang sampah ICT dengan prosedur yang tepat, membeli 
perangkat ICT sesuai kebutuhan dan tidak berlebihan serta menggunakan 
perangkat lunak dengan lisensi open source.  
4.4 Pengujian Model/Content Validity 
4.4.1 Pengujian Item 
 Tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu menguji item atau model Islamic 
Green Computing. Seperti yang diketahui bersama bahwa dalam suatu penelitian 
keabsahan data merupakan hal yang sangat penting. Terdapat 4 kriteria keabsahan 
data menurut (Sugiyono 2008) yaitu Credibility (Kepercayaan), Transferability 
(Keteralihan), Dependability (Ketergantungan) dan Confirmability (Kepastian). 
Untuk meningkatkan credibility (kepercayaan) dari suatu penelitian maka ada 
beberapa hal yang bisa dilakukan. Beberapa hal yang dimaksud yaitu triangulasi, 
member check¸ perpanjangan pengamatan, peer examination dan diskusi. Untuk 
mendapatkan keabsahan data pada penelitian ini maka dilakukan suatu proses 
triangulasi.  
Menurut Norman K. Denkin dalam (Rahardjo 2010), jenis-jenis triangulasi 
dibedakan menjadi 4 yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi 
sumber data serta triangulasi teori. Dalam penelitian ini, pengujian analisis konsep 
dilakukan dengan triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data merupakan 
suatu proses mencari kebenaran akan suatu informasi melalui berbagai metode dan 
sumber data. Sebagai contoh dalam suatu penelitian proses pengumpulan data 
selain dilakukan dengan wawancara, juga bisa ditambah dengan observasi terlibat 
(participant observation), dokumen sejarah, catatan resmi, arsip dan gambar atau 
foto. Sumber data yang beragam akan menghasilkan pandangan atau insight yang 
beragam atau lebih luas sehingga tingkat kebenaran akan semakin tinggi.  
 

































Dalam penelitian ini digunakan berbagai jurnal/artikel untuk menentukan 
masing-masing item yang ada pada kuesioner. Kemudian untuk menambah insight, 
juga dilakukan telaah terhadap peraturan pemerintah yang berkaitan dengan green 
computing. Peraturan pemerintah yang digunakan sebagai acuan salah satunya yaitu 
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 
Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja. Dokumen ini 
digunakan sebagai acuan bahwa item-item yang disusun di kuesioner tidak 
melenceng jauh dari standar lingkungan kerja yang ditetapkan pemerintah.  
Dokumen lain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumen 
framework COBIT 5. Dokumen ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan 
skala serta cara perhitungan nilai/skor dari tingkat Islamic Green Computing. 
Dengan berbagai dokumen yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini, 
maka item-item dalam kuesioner yang disusun tidak melenceng jauh dari standar-
standar serta penelitian terkait yang sudah dilakukan sebelumnya. Kemudian pada 
Tabel 4.19 akan diuraikan contoh proses pengujian item yang dilakukan pada 
penelitian ini. Dari Tabel 4.19 dapat dilihat persamaan antara item kuesioner IGC 
dengan dokumen yang yang dijadikan acuan.  
Tabel 4. 19 Tabel Perbandingan IGC dengan Penelitian Lain 
No.  Item Kuesioner IGC Acuan 
1 Memiliki kebijakan dalam IT 
procurement yang ramah 
lingkungan serta cost efficient  
(Money Saving on Hardware 
dalam proses Management) 
Buy "energy star" labeled monitors, 
desktops, laptops, and printers. Turn off 
your PC, laptops, and other equipment. 
(Dalam Green computing : A Primer oleh 
(Sadiku, Ampah, dan Musa 2018) 
Purchase products that have green 
certification. (Dalam Green computing 
Using RMIT Green ICT Framework 
Method (Case Study: STIKOM 
DINAMIKA JAMBI) oleh (Irsan et al. 
2018) 
Setiap instansi penyelenggara negara 
perlu mempertimbangkan aspek ramah 
 

































lingkungan dalam aspek penyelenggaran 
pemerintahan antara lain dalam proses 
pengadaan barang dan jasa TIK di 
lingkungan instansi pemerintah. (Dalam 
Surat Edaran MENKOMINFO 2012) 
2 Menggunakan layanan IS/IT 
untuk menunjang efisiensi 
kerja 
(Time Saving on Software 
dalam proses Design) 
Enabling power management features. 
Penelitian tersebut menyebutkan jika 
power management juga dapat dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak seperti 
Surveyor dari Verdiem. Perangkat lunak 
yang tersebut dapat digunakan oleh 
seorang Network Manager untuk 
mengendalikan komputer-komputer yang 
ada secara remote sehingga pekerjaan 
menjadi lebih efisien.  (Dalam 
Harnessung Green IT: Principles and 
Practices oleh (Murugesan 2008) 
3 Menggunakan fitur auto 
brightness atau mengurangi 
intensitas cahaya pada 
perangkat IT agar tidak 
merusak mata. 
(Healthcare related Software 
dalam proses Use) 
Atur intensitas pencahayaan dan warna 
monitor senyaman mungkin terhadap 
mata. Jangan terlalu redup jangan terlalu 
terang. (Dalam Peraturan Menteri 
Ketenagakerjaan Republik Indonesia 
Nomor 5 Tahun 2018) 
4 Menyimpan data pada layanan 
cloud agar hemat 
penyimpanan fisik. 
(Money Saving on Hardware 
dalam proses Use) 
Using a diskless computer, using a small 
hard drive, using a cloud system from a 
company that has a green certification.  
(Dalam Green computing Using RMIT 
Green ICT Framework Method (Case 
Study: STIKOM DINAMIKA JAMBI) oleh 
(Irsan et al. 2018) 
 

































Storage virtualisation. (Dalam The Green 
IT Readiness of Organizations: An 
Exploratory Analysis of a Construct and 
Instrument oleh (Alemayehu Molla dan 
Cooper 2011) 
Using virtualization technology to reduce 
number of servers used. (Dalam Strategy 
and Policy Statements on Green ICT: An 
Islamic Perspective oleh (Hameed 2011) 
5 Daur ulang perangkat 
(contohnya : router) yang 
telah usang atau tidak 
terpakai. 
(Money Saving on Network 
dalam proses Recycling & 
Disposal) 
Recycles consumable equipment (e.g., 
batteries, ink cartridges, and paper). 
(Dalam The Green IT Readiness of 
Organizations: An Exploratory Analysis 
of a Construct and Instrument oleh 
(Alemayehu Molla dan Cooper 2011) 
Recycling of old devices. (Dalam Green 
computing oleh (Singh dan Sindhu 2016) 
E-Waste Recycling: recycling of e-waste 
such as old computers, monitors, phone 
and TV. Recycling computing hardware 
can keep unsafe materials out of landfills. 
(Dalam Green computing: A Primer oleh 
(Sadiku, Ampah, dan Musa 2018)). 
 
4.4.2 Pengujian Skala 
 Untuk menunjukkan apakah maturity model pada IGC sudah selaras dengan 
standar yang ada, maka pada bagian ini akan diuraikan perbandingan maturity 
model IGC dengan standar lain. Perbandingan dilakukan dengan model ISO 15504 
(SPICE) seperti yang ada pada penelitian (Rozas dan Yalina 2018) dan dengan 
COBIT 5. Hasil perbandingan disajikan pada tabel 4.20 dan dapat dilihat jika model 
maturity IGC telah selaras dengan model ISO 15504 dan COBIT 5.   
 

































Tabel 4. 20 Pemetaan Standardisasi Maturity 
IGCMI ISO 15504 (SPICE) COBIT 5 
1. Implicit 0. Incomplete 0. Incomplete Process 
1. Performed 1. Performed Process 
2. Managed 2. Managed 2. Managed Process 
3. Standardized 3. Established 3. Established Process 
4. Analyzed 4. Predictable 4. Predictable Process 
5. Optimized 5. Optimizing 5. Optimizing Process 
 Selanjutnya dilakukan perbandingan antara skala ukur IGC dengan skala 
ukur pada standar COBIT 5. Hal ini untuk menunjukkan jika skala ukur IGC telah 
selaras dengan standar yang ada. Hasil pemetaan disajikan pada tabel 4.21 berikut 
ini.  
Tabel 4. 21 Pemetaan Skala Ukur IGC dengan COBIT 5 
IGC COBIT 5 
Maturity Level Skala Maturity Level Skala 
Implicit 0,00 – 1,50 Non-Existent 0,00 – 0,50  
Initialization 0,51 – 1,50 
Managed 1,51 – 2,50 Repeatable 1,51 – 2,50 
Standardized 2,51 – 3,50 Defined 2,51 – 3,50  
Analyzed 3,51 – 4,50 Managed & Measurable 3,51 – 4,50 
Optimized 4,51 – 5,00  Optimized 4,51 – 5,00 
4.4.3 Proposed Islamic Green Computing Model 
Pada bagian ini diuraikan hasil dari seluruh rangkaian proses penelitian yang 
dilakukan yaitu proposed Islamic Green Computing Model. Model usulan IGC ini 
terdiri dari 21 butir pertanyaan pada sisi producer dan 19 butir pertanyaan pada sisi 
consumer.  
Toolkit untuk Producer 
Pilar 1 – Time Saving on Hardware 
1.1 Fase Desain 
Kesadaran akan pentingnya efisiensi dalam proses desain produk 
 

































A Adanya kesadaran akan penggunaan perangkat ICT yang efisien untuk 
proses desain produk 
B Perusahaan menggunakan perangkat ICT yang efisien untuk proses desain 
produk 
C Adanya SOP tentang penggunaan perangkat ICT yang efisien dalam proses 
desain produk 
D Adanya evaluasi terhadap SOP terkait yang telah dikeluarkan sebelumnya 
E Adanya tindak lanjut perusahaan menyikapi hasil evaluasi mengenai 
penggunaan perangkat ICT dalam proses desain 
1.2 Fase Manufacturing 
Kesadaran tentang penggunaan perangkat ICT dengan efisien pada proses 
manufacture/produksi 
A Mulai adanya kesadaran akan penggunaan perangkat ICT yang efisien 
untuk proses produksi 
B Perusahaan menggunakan perangkat ICT untuk proses produksi dengan 
efisien 
C Perusahaan memiliki SOP terhadap penggunaan perangkat ICT untuk 
proses produksi secara efisien 
D Adanya evaluasi terhadap SOP yang telah dikeluarkan sebelumnya 
E Adanya tindak lanjut perusahaan terhadap hasil evaluasi mengenai proses 
produksi dengan perangkat ICT yang efisien 
1.3 Fase Management 
Kesadaran tentang penggunaan perangkat ICT dengan efisien dalam 
manajemen perusahaan 
A Mulai adanya kesadaran akan penggunaan perangkat ICT yang efisien 
untuk proses produksi 
B Perusahaan menggunakan perangkat ICT untuk proses produksi dengan 
efisien 
C Perusahaan memiliki SOP terhadap penggunaan perangkat ICT untuk 
proses produksi secara efisien 
D Adanya evaluasi terhadap SOP yang telah dikeluarkan sebelumnya 
 

































E Adanya tindak lanjut perusahaan terhadap hasil evaluasi mengenai proses 
produksi dengan perangkat ICT yang efisien 
Pilar 2 – Time Saving on Software 
2.1 Fase Desain 
Kesadaran akan pentingnya prinsip efisiensi software dalam proses design 
A Adanya kesadaran akan penggunaan layanan IS/IT yang efisien untuk 
proses desain produk 
B Perusahaan menggunakan layanan IS/IT untuk menunjang efisiensi proses 
desain produk 
C Terdapat SOP penggunaan layanan IS/IT untuk efisiensi proses desain 
produk 
D Terdapat evaluasi terhadap SOP terkait yang dikeluarkan sebelumnya 
E Perusahaan melakukan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi mengenai 
penggunaan layanan IS/IT dalam proses desain 
2.2 Fase Manufacturing 
Kesadaran tentang prinsip time saving software dalam proses manufacturing 
A Adanya layanan IS/IT untuk menunjang efisiensi dalam proses 
manufaturing (software manufacturing) 
B Perusahaan memiliki SOP terhadap performa layanan IS/IT yang efisien 
C Performa layanan IS/IT dalam proses manufacturing harus memenuhi 
standar yang ditentukan perusahaan 
D Dilakukan evaluasi terhadap performa layanan IS/IT  
E Adanya perbaikan layanan IS/IT yang dilakukan secara berkelanjutan  
2.3 Fase Management 
Kesadaran tentang prinsip time saving software dalam proses management 
A Adanya layanan IS/IT untuk menunjang efisiensi kerja dalam proses 
management 
B Perusahaan memiliki SOP terhadap performa layanan IS/IT yang efisien 
C Performa layanan IS/IT harus memenuhi standar yang sudah ditentukan 
perusahaan 
 

































D Evaluasi dilakukan terhadap performa layanan IS/IT 
E Perbaikan layanan IS/IT dilakukan secara berkelanjutan 
Pilar 3 – Time Saving on Network 
3.1 Fase Desain 
Kesadaran akan prinsip efisiensi jaringan interneet dalam proses design 
A Adanya kesadaran akan prinsip efisiensi pada penggunaan layanan internet 
dalam proses desain 
B Layanan internet dengan kecepatan yang baik digunakan untuk menunjang 
efisiensi proses desain 
C Terdapat SOP terkait pemeliharaan layanan internet agar tetap stabil pada 
proses desain 
D Terdapat evaluasi terhadap SOP terkait yang dikeluarkan sebelumnya 
E Adanya tindak lanjut perusahaan terhadap hasil evaluasi mengenai kualitas 
layanan internet dalam proses desain 
3.2 Fase Manufacturing 
Kesadaran tentang penggunaan jaringan internet dengan efisien dalam 
proses manufacture/produksi 
A Adanya kesadaran untuk menggunakan jaringan internet untuk proses 
produksi dengan efisien 
B Perusahaan menggunakan jasa penyedia internet dengan kecepatan yang 
baik untuk menunjang proses produksi 
C Perusahaan memiliki SOP/panduan pemeliharaan agar kecepatan internet 
tetap baik/stabil untuk proses produksi 
D Adanya evaluasi terhadap SOP yang telah dikeluarkan 
E Terdapat tindak lanjut terhadap hasil evaluasi mengenai kualitas jaringan 
internet untuk proses produksi 
3.3 Fase Management 
Kesadaran tentang penggunaan jaringan internet dengan efisien dalam 
manajemen perusahaan 
 

































A Adanya kesadaran perusahaan untuk menggunakan jaringan internet 
dengan efisien 
B Perusahaan memiliki manajemen jaringan untuk mengatur waktu 
penggunaan internet 
C Penggunaan internet harus memenuhi standar yang telah ditetapkan 
D Adanya evaluasi terhadap waktu penggunaan internet di perusahaan 
E Terdapat tindak lanjut terhadap hasil evaluasi mengenai waktu penggunaan 
internet di perusahaan 
Pilar 4 – Money Saving on Hardware 
4.1 Fase Desain 
Kesadaran akan prinsip cost efficient hardware pada proses design 
A Adanya kesadaran akan prinsip cost efficient dalam penggunaan perangkat 
ICT pada proses desain 
B Perusahaan memilih perangkat ICT sesuai kebutuhan/spesifikasi yang 
dibutuhkan dalam proses desain 
C Adanya SOP tentang penggunaan perangkat ICT dengan bijaksana dan 
tidak berlebihan 
D Adanya evaluasi terhadap SOP terkait yang telah dikeluarkan sebelumnya 
E Terdapat tindak lanjut terhadap hasil evaluasi untuk perbaikan kedepannya 
4.2 Fase Management 
Kesadaran akan pemilihan perangkat ICT yang cost efficient 
A Adanya kesadaran perusahaan akan perangkat ICT yang cost efficient 
B Perusahaan menggunakan perangkat ICT yang ramah lingkungan atau 
berlabel energy star 
C Performa perangkat ICT harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
sebelumnya 
D Evaluasi senantiasa dilakukan terhadap performa perangkat ICT  
E Ada tindak lanjut terhadap hasil evaluasi untuk peningkatan performa 
kedepannya 
Pilar 5 – Money Saving on Software 
 

































5. 1 Fase Desain 
Kesadaran akan prinsip cost efficient software dalam proses design 
A Adanya kesadaran akan prinsip cost efficient dalam penggunaan layanan 
IS/IT pada proses desain 
B Perusahaan memilih layanan IS/IT sesuai dengan kebutuhan/spesifikasi 
yang dibutuhkan dalam proses desain 
C Adanya SOP tentang penggunaan/pemilihan layanan IS/IT dengan 
bijaksana dan tidak berlebihan 
D Adanya evaluasi terhadap SOP terkait yang telah dikeluarkan 
E Adanya tindak lanjut perusahaan menyikapi hasil evaluasi untuk perbaikan 
kedepannya 
5.2 Fase Management 
Kesadaran akan cost effiency dalam pengadaan layanan IS/IT  
A Perusahaan menyadari pentingnya implementasi prinsip cost efficiency 
termasuk dalam hal pengadaan layanan IS/IT 
B Kebijakan perusahaan terkait dengan pengadaan layanan IS/IT disusun 
dengan memerhatikan prinsip cost efficiency 
C Proses pengadaan layanan IS/IT harus sesuai dengan kebijakan yang telah 
dibuat 
D Perusahaan melakukan evaluasi terhadap proses pengadaan layanan IS/IT 
E Perusahaan menindaklanjuti hasil evaluasi dengan memperbaiki aspek-
aspek yang kurang 
Pilar 6 – Money Saving on Network 
6. 1 Fase Desain 
Kesadaran akan prinsip cost efficient jaringan internet dalam proses desain 
A Adanya kesadaran akan pentingnya prinsip cost efficient dalam 
penggunaan jaringan internet pada proses desain 
B Perusahaan memilih layanan internet sesuai dengan kebutuhan/spesifikasi 
yang dibutuhkan dalam proses desain 
C Adanya SOP terkait penggunaan/pemilihan layanan internet dengan 
bijaksana dan tidak berlebihan 
 

































D Adanya evaluasi terhadap SOP terkait penggunaan/pemilihan layanan 
internet 
E Adanya tindak lanjut perusahaan menyikapi hasil evaluasi untuk perbaikan 
kedepannya 
6.2 Fase Management 
Kesadaran akan cost efficiency dalam penggunaan layanan internet 
A Penggunaan internet di perusahaan telah memperhatikan aspek cost 
efficient 
B Adanya manajemen untuk mengatur biaya penggunaan internet 
C Penggunaan internet tidak melebihi batas atau standar yang telah 
ditentukan 
D Adanya evaluasi atau analisa akan biaya penggunaan internet di perusahaan  
E Terdapat tindak lanjut pada hasil evaluasi akan biaya penggunaan internet 
di perusahaan 
Pilar 7 – Healthcare Related Hardware 
7.1 Fase Desain 
Kesadaran akan aspek keamanan perangkat ICT dalam proses desain  
A Adanya kesadaran akan pentingnya penggunaan perangkat ICT dengan 
aman dalam proses desain 
B Perusahaan memiliki standar perangkat ICT yang digunakan dalam proses 
desain harus sesuai dengan K3 
C Adanya SOP terkait penggunaan perangkat ICT dalam proses desain sesuai 
dengan K3 
D Adanya evaluasi terhadap SOP terkait yang telah dibuat 
E Terdapat tindak lanjut pada hasil evaluasi akan penggunaan perangkat ICT 
sesaui dengan K3 pada proses desain 
7.2 Fase Manufacturing 
Kesadaran akan penggunaan perangkat ICT dengan aman 
A Adanya kesadaran akan pentingnya menggunakan perangkat ICT secara 
aman dan tidak membahayakan kesehatan 
 

































B Perusahaan memiliki standar perangkat ICT yang digunakan harus sesuai 
dengan prinsip K3 
C Perusahaan memiliki standar terkait penggunaan perangkat ICT sesuai 
dengan prinsip K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 
D Dilakukan evaluasi untuk memastikan penggunaan perangkat ICT sesuai 
dengan standar yang ada 
E Adanya tindak lanjut terhadap hasil evaluasi mengenai penggunaan 
perangkat ICT yang berkaitan dengan K3 
Pilar 8 – Healthcare Related Software 
8.1 Fase Desain 
Kesadaran akan aspek keamanan software dalam proses desain  
A Adanya kesadaran akan pentingnya aspek keamanan layanan IS/IT dalam 
proses desain 
B Layanan IS/IT yang digunakan dalam proses desain harus sesuai standar 
keamanan yang ada 
C Adanya SOP terkait penggunaan layanan IS/IT secara aman dalam proses 
desain (i.e bebas dari malware) 
D Adanya evaluasi terhadap SOP yang telah dibuat  
E Adanya tindak lanjut terhadap hasil evaluasi untuk perbaikan kedepannya 
8.2 Fase Manufacturing 
Kesadaran akan penggunaan layanan IS/IT dengan baik dan aman 
A Adanya kesadaran untuk menjaga layanan IS/IT agar tetap aman untuk 
digunakan dalam proses manufacturing 
B Perusahaan memiliki SOP agar layanan IS/IT tetap memiliki performa 
yang baik dan aman 
C Rutin dilakukan pemantauan agar layanan IS/IT terhindar dari berbagai 
gangguan (sebagai contoh malware) 
D Terdapat evaluasi terhadap SOP yang telah dikeluarkan 
E Dilakukan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi untuk pengembangan di 
waktu yang akan datang 
Pilar 9 – Healthcare Related Network 
 

































9.1 Fase Desain 
Kesadaran akan pentingnya aspek keamanan jaringan internet dalam 
proses desain 
A Adanya kesadaran akan pentingnya aspek keamanan jaringan internet 
dalam proses design 
B Layanan internet yang digunakan dalam proses desain harus sesuai standar 
keamanan yang ada 
C Adanya SOP terkait penggunaan layanan internet secara aman dalam 
proses desain 
D Terdapat evaluasi terhadap SOP yang telah dikeluarkan 
E Adanya tindak lanjut terhadap hasil evaluasi untuk perbaikan kedepannya 
9.2 Fase Manufacturing 
Kesadaran akan penggunaan layanan internet dengan aman 
A Adanya kesadaran untuk menggunakan jaringan secara aman dan tidak 
membahayakan kesehatan dalam proses manufacturing 
B Perusahaan telah mendefinisikan standar manajemen jaringan sesuai 
dengan prinsip K3 dalam proses manufacturing 
C Konfigurasi jaringan disusun sesuai standar perusahaan yang 
memperhatikan prinsip K3 dalam proses manufacturing 
D Adanya evaluasi terhadap konfigurasi jaringan dalam rangka pemenuhan 
standar perusahaan 
E Terdapat tindak lanjut terhadap hasil evaluasi mengenai konfigurasi 
jaringan untuk pengembangan di waktu yang akan datang 
 
Toolkit untuk Consumer 
Pilar 1 – Time Saving on Hardware 
1.1 Fase Purchasing 
Kesadaran tentang memilih perangkat ICT dengan performa yang efisien 
A Saya sadar akan pentingnya memilih perangkat ICT yang efisien 
B Saya memilih perangkat ICT dengan kecepatan yang tinggi 
 

































C Saya paham akan spesifikasi kecepatan perangkat ICT yang saya butuhkan 
D Saya membeli perangkat ICT sesuai dengan spesifikasi kecepatan yang 
saya butuhkan 
E Saya selalu melakukan evaluasi setelah membeli perangkat ICT untuk 
dijadikan acuan pada pembelian selanjutnya 
1.2 Fase Use 
Kesadaran akan pentingnya aspek time saving dalam penggunaan 
perangkat IT 
A Saya sadar akan pentingnya menggunakan perangkat ICT yang efisien 
B Saya menggunakan perangkat ICT untuk keperluan yang penting saja 
C Saya menggunakan perangkat ICT dengan spesifikasi yang sesuai 
kebutuhan 
D Saya senantiasa melakukan evaluasi terhadap performa perangkat ICT saya 
E Saya paham terhadap cara meningkatkan kecepatan performa perangkat 
ICT saya 
 
Pilar 2 – Time Saving on Software 
2.1 Fase Purchasing 
Kesadaran untuk memilih perangkat lunak dengan memerhatikan aspek 
time saving 
A Saya sadar akan pentingnya memilih perangkat lunak yang efisien 
B Saya memilih perangkat lunak dengan performa kecepatan yang baik 
C Saya paham akan spesifikasi perangkat lunak yang saya butuhkan 
D Saya memilih memasang perangkat lunak yang sesuai dengan perangkat 
ICT yang saya miliki 
E Saya selalu melakukan evaluasi setelah memasang perangkat lunak untuk 
dijadikan acuan saat memilih selanjutnya 
2.2 Fase Use 
Kesadaran akan aspek time saving dalam penggunaan perangkat lunak 
A Saya sadar akan pentingnya menggunakan perangkat lunak dengan efisien 
B Saya hanya memasang perangkat lunak sesuai kebutuhan saja 
 

































C Saya memasang perangkat lunak yang sesuai dengan spesifikasi perangkat 
D Saya menghindari menjalankan banyak perangkat lunak pada waktu yang 
bersamaan 
E Saya senantiasa membersihkan cache dengan rutin 
 
Pilar 3 – Time Saving on Network 
3.1 Fase Purchasing 
Kesadaran akan aspek time saving dalam memilih layanan internet 
A Saya sadar akan pentingnya memilih layanan internet yang efisien 
B Saya memilih layanan internet dengan kecepatan yang baik 
C Saya paham akan spesifikasi kecepatan layanan internet yang saya 
butuhkan 
D Saya memilih kecepatan layanan internet setelah melakukan kalkulasi 
terhadap jumlah device yang akan terhubung 
E Saya melakukan evaluasi terhadap performa layanan internet sebagai acuan 
untuk pembelian selanjutnya 
1.2 Fase Use 
Kesadaran akan aspek time saving dalam penggunaan jaringan internet 
A Saya sadar akan pentingnya menggunakan jaringan internet dengan efisien 
B Saya hanya menggunakan jaringan internet sesuai kebutuhan saja 
C Saya menggunakan jenis jaringan internet sesuai dengan kebutuhan 
(contoh: wired/unwired network) 
D Saya senantiasa mengevaluasi tingkat kecepatan jaringan internet 
E Saya dapat melakukan perbaikan pada jaringan internet agar kecepatannya 
tetap stabil 
 
Pilar 4 – Money Saving on Hardware 
4.1 Fase Purchasing 
Kesadaran akan cost efficient dalam pembelian perangkat ICT 
 

































A Saya sadar akan pentingnya prinsip cost efficient dalam memilih perangkat 
ICT 
B Saya membeli perangkat ICT sesuai spesifikasi yang dibutuhkan 
C Saya memilih perangkat ICT yang menawarkan garansi lebih baik 
D Saya membeli perangkat ICT jika benar-benar dibutuhkan (perangkat lama 
sudah usang/rusak) 
E Saya menukarkan perangkat lama saya untuk mendapatkan perangkat yang 
baru (tukar tambah) 
4.2 Fase Use 
Kesadaran akan cost efficient dalam penggunaan perangkat ICT 
A Saya sadar akan pentingnya prinsip cost efficient dalam menggunakan 
perangkat ICT 
B Saya mengetahui cara-cara menghemat biaya saat menggunakan perangkat 
ICT 
C Saya menggunakan perangkat ICT dengan hati-hati dan bijaksana agar 
tetap awet 
D Saya lebih memilih menggunakan laptop daripada PC 
E Saya mulai mengimplementasi hardware virtualization (contoh: 
menyimpan data pada cloud) 
4.3 Fase Recycling & Disposal 
Kesadaran akan cost efficient dalam proses daur ulang dan pembuangan 
perangkat ICT 
A Saya sadar akan pentingnya prinsip cost efficient dalam proses 
pembuangan dan daur ulang perangkat ICT 
B Saya selalu mempertimbangkan dengan matang perangkat yang akan 
dibuang/didaur ulang 
C Saya paham cara tepat untuk mendapat keuntungan dari perangkat 
lama/rusak 
D Saya menukarkan perangkat lama/rusak dengan perangkat yang baru (tukar 
tambah) 
 

































E Saya mendaur ulang perangkat lama/rusak sehingga memiliki fungsi yang 
baru 
 
Pilar 5 – Money Saving on Software 
5.1 Fase Purchasing 
Kesadaran akan cost efficient dalam pembelian perangkat lunak 
A Saya sadar akan pentingnya prinsip cost efficient dalam memilih perangkat 
lunak 
B Saya memilih perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan dan tidak 
berlebihan 
C Saya membeli subscriptions perangkat lunak untuk hal yang penting saja 
D Saya dapat mengatur biaya subscriptions agar hemat 
E Saya lebih memilih untuk memasang perangkat lunak open source 
5.2 Fase Use 
Kesadaran akan cost efficient dalam penggunaan perangkat lunak 
A Saya sadar akan pentingnya prinsip cost efficient dalam menggunakan 
perangkat lunak 
B Saya menggunakan perangkat lunak untuk kebutuhan penting saja 
C Saya mengetahui tentang perangkat lunak dengan lisensi open source 
D Saya berusaha menggunakan perangkat lunak dengan lisensi open source 
E Saya selalu menggunakan perangkat lunak dengan lisensi open source 
(gratis) 
 
Pilar 6 – Money Saving on Network 
6.1 Fase Purchasing 
Kesadaran akan cost efficient dalam pembelian layanan internet 
A Saya sadar akan pentingnya prinsip cost efficient dalam memilih provider 
internet 
B Saya memilih layanan internet yang sesuai dengan kebutuhan dan tidak 
berlebihan 
 

































C Saya hanya melakukan pembelian layanan internet untuk hal yang penting 
saja 
D Saya rutin melakukan kalkulasi/evaluasi terhadap biaya penggunaan 
internet dalam sebulan 
E Saya menggunakan hasil evaluasi untuk menentukan pemilihan layanan 
internet selanjutnya 
6.2 Fase Use 
Kesadaran akan cost efficient dalam penggunaan layanan internet 
A Saya sadar akan pentingnya prinsip cost efficient dalam menggunakan 
layanan internet 
B Saya menggunakan layanan internet untuk kebutuhan yang penting saja 
C Saya membatasi besar data yang digunakan setiap harinya 
D Saya senantiasa melakukan evaluasi terhadap banyaknya data yang saya 
gunakan dalam sebulan 
E Saya menggunakan hasil evaluasi untuk menentukan pemilihan layanan 
internet selanjutnya 
6.3 Fase Recycling & Disposal 
Kesadaran akan cost efficient dalam proses daur ulang dan pembuangan 
A Saya sadar akan pentingnya aspek cost efficient dalam proses daur ulang 
dan pembuangan jaringan internet 
B Saya selalu mempertimbangkan dengan matang perangkat jaringan yang 
akan dibuang/didaur ulang 
C Saya paham cara tepat untuk mendapat keuntungan dari perangkat jaringan 
lama/rusak 
D Saya menukarkan perangkat jaringan lama/rusak dengan perangkat yang 
baru (tukar tambah) 
E Saya mendaur ulang perangkat jaringan lama/rusak sehingga memiliki 
fungsi yang baru 
 
Pilar 7 – Healthcare Related Hardware 
7.1 Fase Use 
 

































Kesadaran akan penggunaan perangkat ICT dengan aman 
A Saya sadar akan pentingnya menggunakan perangkat ICT dengan aman 
B Saya memahami akan dampak buruk penggunaan perangkat ICT yang 
tidak tepat 
C Saya memahami cara menggunakan perangkat ICT dengan baik 
D Saya masih jarang menerapkan perilaku aman dalam menggunakan 
perangkat ICT 
E Saya sudah terbiasa menerapkan perilaku aman dalam menggunakan 
perangkat ICT 
7.2 Fase Recycling & Disposal 
Kesadaran akan pentingnya proses pembuangan dan daur ulang perangkat 
ICT dengan aman 
A Saya sadar akan pentingnya membuang sampah perangkat ICT dengan 
aman 
B Saya memahami dampak buruk pembuangan sampah perangkat ICT yang 
tidak tepat 
C Saya memahami prosedur pembuangan sampah perangkat ICT yang tepat 
D Saya masih jarang menerapkan prosedur pembuangan sampah pernagkat 
ICT yang tepat 
E Saya terbiasa membuang perangkat ICT dengan prosedur yang tepat 
 
Pilar 8 – Healthcare Related Software 
8.1 Fase Use 
Kesadaran akan penggunaan perangkat lunak dengan aman 
A Saya sadar akan pentingnya menggunakan perangkat lunak dengan aman 
B Saya memahami akan dampak buruk penggunaan perangkat lunak yang 
tidak tepat 
C Saya memahami cara menggunakan perangkat lunak dengan baik 
D Saya masih jarang menerapkan perilaku aman dalam menggunakan 
perangkat lunak 
 

































E Saya sudah terbiasa menerapkan perilaku aman dalam menggunakan 
perangkat lunak 
Pilar 9 – Healthcare Related Network 
9.1 Fase Use 
Kesadaran akan penggunaan jaringan internet dengan aman 
A Saya sadar akan pentingnya menggunakan jaringan internet dengan aman 
B Saya memahami akan dampak buruk penggunaan jaringan internet yang 
tidak tepat 
C Saya memahami cara menggunakan jaringan internet dengan baik 
D Saya masih jarang menerapkan perilaku aman dalam menggunakan 
jaringan internet 
E Saya sudah terbiasa menerapkan perilaku aman dalam menggunakan 
jaringan internet 
9.2 Fase Recycling & Disposal 
Kesadaran akan pentingnya proses pembuangan dan daur ulang jaringan 
internet dengan aman 
A Saya sadar akan pentingnya membuang sampah jaringan internet dengan 
aman 
B Saya memahami akan dampak buruk pembuangan jaringan internet yang 
tidak tepat 
C Saya memahami prosedur pembuangan sampah jaringan internet yang tepat 
D Saya masih jarang menerapkan prosedur yang tepat untuk pembuangan 
sampah jaringan internet 
E Saya sudah terbiasa membuang sampah jaringan internet sesuai prosedur 
yang tepat 
4.4.4 Validasi  
Untuk meningkatkan keabsahan data pada penelitian ini, maka dilakukan 
validasi baik pada sisi consumer serta producer. Validasi dilakukan dengan 
memberikan kuesioner IGC yang telah dibuat kepada beberapa informan. Validasi 
yang dilakukan bersifat kualitatif yang artinya penyebaran kuesioner tidak 
 

































dimaksudkan untuk mencari nilai maturity dari Islamic Green Computing. Proses 
ini hanya bertujuan untuk menguji apakah kuesioner IGC dapat dipahami dengan 
mudah oleh informan. Apabila informan dapat mengisi kuesioner dengan lancar 
dan baik maka dapat dikatakan jika validasi berhasil karena tidak ada perbedaan 
persepsi antara peneliti dan informan. Selain itu, validasi juga dilakukan untuk 
mendapatkan feedback atau saran dari para informan sehingga kekurangan 
kuesioner IGC dapat diperbaiki.  
Kuesioner disebarkan melalui s.id/igc20 kepada 4 orang informan yang 
identitasnya dapat dilihat pada tabel 4.22. Kuesioner berisi pendahuluan yaitu 
termasuk di dalamnya tujuan penelitian serta identitas peneliti, kolom untuk 
mengisi identitas informan yang meliputi nama, usia serta pekerjaan informan 
kemudian uraian 19 pertanyaan kuesioner IGC pada sisi consumer. Di akhir 
kuesioner ini juga terdapat kolom untuk menulis kritik atau saran terkait kuesioner 
IGC.  
Tabel 4. 22 Informan (Consumer) 
No Nama Usia Pekerjaan 
1 Selvy Alfiana 22 Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi 
2 Izza 22 Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris 
3 Riska 22 Mahasiswa Jurusan Kesehatan Masyarakat 
5 Iqomatul 
Imamiyah 
22 Mahasiswa Jurusan Farmasi 
Dari kuesioner yang telah disebarkan dapat diketahui bahwa informan dapat 
mengisi kuesioner IGC dengan lancar. Namun demikian, terdapat beberapa 
kekurangan pada kuesioner ini. Salah satunya yaitu tidak adanya penjelasan 
mengenai ICT di awal kuesioner. Riska, mahasiswa jurusan kesehatan masyarakat 
mengungkapkan akan lebih baik apabila ada penjelasan singkat mengenai apa itu 
ICT di awal kuesioner agar tidak informan dengan latar belakang non-IT dapat lebih 
paham dalam mengisi kuesioner. Penjelasan di awal kuesioner termasuk juga 
keterangan singkat mengenai istilah-istilah tentang ICT yang digunakan dalam 
kuesioner serta panduan pengisian. Hal serupa juga dituliskan oleh Iqomatul, 
mahasiswa jurusan farmasi yang mengaku cukup kesulitan dalam memahami 
 

































pertanyaan yang ada pada kuesioner. Pertanyaan cukup sulit dipahami karena 
informan tidak terbiasa dengan bahasan tentang IT seperti yang diuraikan pada 
kuesioner.   
Sehingga kedepannya perlu dilakukan perbaikan akan bahasa yang digunakan 
pada kuesioner IGC agar dapat dimengerti oleh lebih banyak kriteria responden. 
Selain itu, kuesioner juga lebih baik disertai dengan keterangan yang berisi 
penjelasan singkat akan istilah-istilah ICT yang mungkin jarang didengar oleh 
masyarakat. Penambahan panduan pengisian kuesioner juga penting agar 
responden tidak salah kaprah dalam mengisi kuesioner IGC.  
Sementara kuesioner untuk sisi producer disebarkan melalui s.id/igc21 
kepada 4 orang informan yang masing-masing mewakili perusahaan/lembaga 
tempat yang bersangkutan bekerja. Identitas ke 4 informan dapat dilihat pada tabel 
4.23. Sama dengan kuesioner untuk sisi consumer, kuesioner ini juga berisi 
pendahuluan yang di dalamnya termasuk tujuan penelitian serta identitas peneliti, 
kolom untuk identitas informan dan kemudian uraian 21 pertanyaan kuesioner IGC 
pada sisi producer. Di akhir kuesioner juga terdapat kolom yang berguna bagi 
informan untuk menuliskan kritik atau sarannya setelah mengisi kuesioner IGC.  
Tabel 4. 23 Informan (Producer) 
No Nama Perusahaan/Lembaga 
1 Iva Jaziilatur UD. Nusakarsa Membangun Negeri 
2 Alifatun MTs Miftahul Huda Silir 
3 Bimbi Sukma Lembaga Pendidikan Primagama 
4 Arif Rahman FunBahasa 
 Dari kuesioner yang telah disebarkan dapat diketahui bahwa kuesioner diisi 
dengan lancar oleh informan. Namun demikian, masih terdapat beberapa 
kekurangan pada kuesioner IGC ini. Salah satu hal yang menjadi kendala adalah 
penggunaan bahasa yang kompleks pada kuesioner sehingga menyulitkan informan 
yang berlatar belakang non-IT. Selain itu, kuesioner IGC sisi producer kurang tepat 
bila digunakan sebagai alat ukur pada lembaga pendidikan/pemerintahan. Hal ini 
dikarenakan dalam IGC salah satu proses yang dinilai adalah proses desain dan 
produksi/manufacturing yang mana dalam lembaga pendidikan/pemerintah proses 
 

































tersebut sulit untuk diidentifikasi. Hal tersebut terlihat dari hasil pengisian 
kuesioner oleh informan yang berasal dari lembaga pendidikan, poin pertanyaan 
pada proses manufacturing dibiarkan kosong atau tidak dijawab.
 





































Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa proses 
pembuatan toolkit Islamic Green Computing dimulai dengan studi literatur, 
identifikasi masalah, pembuatan model termasuk di dalamnya penentuan item 
kuesioner dan skala ukur kemudian diakhiri dengan proses pengujian yang teridir 
dari pengujian item, skala serta validasi. Penentuan item dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai penelitian terdahulu, kebijakan/peraturan pemerintah, 
framework pada bidang green computing. Selanjutnya analisa dilakukan sehingga 
kemudian didapatkan pernyataan/indikator yang sesuai dengan pilar Islamic Green 
Computing. Penelitian ini menghasilkan toolkit Islamic Green Computing yang di 
dalamnya terdiri dari kuesioner baik pada sisi consumer maupun producer. 
Kuesioner pada sisi consumer terdiri dari 19 pertanyaan sementara kuesioner pada 
sisi producer terdiri dari 21 pertanyaan.  
5.2 Saran 
Beberapa hal yang bisa dikembangkan dari penelitian ini antara lain: 
1. Pengujian lapangan dengan skala yang lebih besar. Pada penelitian ini proses 
pengujian toolkit IGC masih sangat terbatas karena terkendala satu dan lain hal 
sehingga perlu adanya proses pengujian lapangan lebih lanjut. Terutama 
pengujian pada sisi producer.  
2. Toolkit IGC yang dibuat pada penelitian ini masih terbatas pada kuesioner serta 
cara perhitungannya saja. Sehingga masih sangat perlu pengembangan untuk 
menjadikan toolkit ini dokumen yang lengkap. Beberapa hal yang dapat 
ditambahkan kemudian yaitu penyusunan toolkit IGC dengan lebih sistematis. 
Dokumen IGC juga akan lebih baik apabila dilengkapi dengan saran atau 
rekomendasi yang bisa dilakukan jika suatu perusahaan/lembaga belum 
mencapai tingkat maturity IGC yang diinginkan.   
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